BAB IV
ANALISISNILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM ANTOLOGI PUISI LAUTAN JILBAB

KARYA EMHA AINUN NADJIB

Pada dasarnya perasaan manusia yang paling daamasuk nafsu dan
hasrat merupakan pedoman penting, dan manusia thechiamat banyak pada
kekuatan emosi karena dengan adanya kekuatan amosianusia dapat
menunjukkan keberadaannya dalam masalah-masalatusiaai® Bimbingan
terhadap perasaan dapat berupa penjelasan-penjeldaa keterangan. Tetapi
penjelasan tidak memberikan saluran bahkan kadadgrg merupakan bendungan,
kecuali dengan cara-cara yang bijaksana; tetaguntuseringkali sukar untuk
dilaksanakan puber, sering kali merupakan persaog y@tutup. Menyalurkannya ke
dalam bidang kesenian merupakan salah satu catapalimg sehat: seni tari, seni
musik, khususnya seni sastra puisi.

Puisi sebagai salah satu jenis karya sastra meanpagrnyataan sastra yang
paling inti. Segala unsur seni kesastraan mengarial. Oleh karena itu, puisi dari
dulu hingga sekarang merupakan pernyataan sema sastg paling baku. Membaca
puisi merupakan sebuah kenikmatan seni yang khimkgan merupakan puncak
kenikmatan seni sastra. Oleh karena itu, dari duhgga sekarang puisi selalu
diciptakan orang dan selalu dibaca, dideklamasikartuk lebih merasakan
kenikmatan seninya dan nilai kejiwaannya yang fiigg

Puisi juga merupakan kesenian yang mempunyai t@taendiri yaitu berupa
nilai pendidikan. Selain sebagai hiburan, puisgjugempunyai nilai kehidupan yang
besar, karena dapat memperhalus dan memperkayanbatiusia. Seorang seniman

! Daniel GolemanKecerdasan Emosionahim. 4.

2 Rachmad Djoko PradopBengkajian PuisiSebuah Pengantal 987.
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dapat memilih tema mulai dari cinta kasih sesamausia, kebobrokan moral,
kepincangan sosial, kebengisan manusia, perjuamgaisia, dan hubungan dengan
mahluk yang maha tinggi (Tuhan). Semua tema tets#dpat diolah dengan bagus
agar dapat mengena pada sasaran (audiensi).

Secara umum, karya sastra berkaitan dengan unsur-lkejiwvaan. Karya
sastra mengevokasi emosi, membangkitkan energgerstagnasi, baik sebagai
pengaruh dari luar, maupun pengaruh dari ddlam.

Sebagai kreasi manusia yang diangkat dari reakiédsdupan, sastra juga
mampu menjadi wakil dari zamannya, karena sastila pasarnya juga merupakan
kegiatan kebudayaan maupun peradaban dari setiggsisimasa ataupun zaman saat
sastra itu dihasilkan. Dalam situasi demikian ketardapat pengaruh timbal balik
antara sastra sebagai perekam dan pemapar unsursmsokultural yang akan
memberi manfaat mengembangkan sikap kritis pembdalam mengamati
perkembangan zamann$a.

Sebagai salah satu aspek kebudayaan, karya sastmhemkan sesuatu yang
lain terhadap kehidupan manusia, terhadap perasiamnbangan yang diberikan
adalah kepuasan rohani, pencerahan batin, penghibbahkan pengisi waktu luang
dalam arti yang seluas-luasnya. Pada dasarnya matikgasai oleh perasaan, psike,
unsur-unsur yang dikategorikan sebagai kerohani@abaliknya, unsur-unsur
kejasmanian hanyalah wahana, alat-alat yang digimaebagai tempet tinggal
(sementara) bagi rohani.

Sebagaimana bidang dan disiplin lain dalam kebuatayaasyarakat, karya
sastra memiliki kemungkinan kontribusinya sendifradisi ilmu menanamkan

kepada manusia disiplin untuk mengenali, memilieyakini, dan memelihara yang

* Nyoman Kutha RatnaPostkolonialisme Indonesia Relevansi Sasfpgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 135.

4 Aminuddin,PengantarApresiasi Karya Sasttalm. 63.

® Nyoman Kutha Ratn&ostkolonialisme Indonesia Relevansi Sadtie. 135.
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benar sebagai benar, dan yang salah sebagai satallisi moral/etik/religi
menumbuhkan pengetahuan, penghayatan dan pemdsrhadap nilai kebaikan.
Adapun tradisi estetika, dimana sastra merupakbah satu pemeran, sarana atau
pemandunya, menanamkan ke dalam kejiwaan manusiandayarakat: gagasan,
taste, dan pendalaman tentang segala sesuatungaiy lembut, dan mesta.

Oleh karena itu, melalui karya sastra peserta didat menikmati nilai-nilai
keindahan dalam bahasa karya sastra. Serta belajagapresiasi nilai-nilai estetika
tersebut. Nilai-nilai estetika dapat mencerahkammamperhalus perasaan.

Beberapa disiplin ilmu seperti menulis, menggambanenyalin,
memperagakan, bermain musik, dan sastra merupaltah satu sumber inspirasi
yang mampu menimbulkan rasa estetika (keindaham)udaur pendidikan. Hal itu
disebabkan oleh adanya unsur kesenangan dan kegampang ada di dalamn$a.

Tahap-tahap proses pendekatan pembentukan nilai lebih banyak
ditentukan dari arah mana dan bagaimana sesedrantenerima nilai yang berasal
dari luar kemudian menginternalisasikan nilai-nil@rsebut ke dalam dirinya.
Tentunya hal ini tak lepas dari pendidikan Islamg/anana sangatlah mempengaruhi
perubahan seseorang dalam aplikasi perilakunyaingjkungannya. Nilai-nilai
tersebut akan membentuk kepribadian seseorang itaerkdengan baik buruknya
perilaku.

Berkaitan dengan itu suatu nilai dapat diterimdn @eseorang karena nilai itu
sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannya, daldmangan dengan dirinya
sendiri dan lingkungannya. Oleh karena itu perluangd pendekatan yang
memungkinkan seseorang mampu merasakan diri dalamteks hubungannya

dengan lingkungannya. Hubungan yang dimaksud dgambicaraan ini adalah

® Emha Ainun NadjibTerus Mencoba Budaya Tandjrgm. 53.

" Majalah Sastra Horisoastra dan Kurikulum 2013(Jakarta: Yayasan Indonesia, 2013),
him. 22.

8 Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik Anak Lewat Ceritanim. 19.
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pendekatan yang mampu menanamkan nilai-nilai damdahati seseorang agar
terwujud suatu tatanan kepribadian yang baik.

Pendidikan dalam arti luas adalah pengembangamadiridalam semua
aspeknya, dengan penjelasan dari Ahmad Tafsir bayamg dimaksud dengan
pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendidilendiri sendiri, pendidikan
oleh lingkungan, dan pendidikan oleh orang lainrguTermasuk bimbingan oleh
kebudayaan dimana seni atau karya sastra adaasthdgh. Seluruh aspek mencakup
jasmani, akal, dan hati.

Bukankah salah satu keajaiban al-Qur'an yang mepgaikat pembacanya
adalah karena ungkapan atau gaya bahasa yangdgaaigat menawan. Al-Qur'an
dalam mengarahkan manusia ke arah yang dikehen@akianyak menggunakan
“kisah”. Setiap kisah dalam al-Quran menunjang emiagang disajikan, baik kisah
tersebut benar-benar terjadi maupun kisah simb8Hkstra adalah salah satu metode
menyampaikan pesan kepada manusia melalui puiddidah.

Lautan Jilbab sebagai salah satu bentuk karya sastra puisi médmber
banyak nilai pendidikan Islam bagi para pembacamyauk mengilhami tentang
fenomena-fenomena lingkungan pada saat itu sef@apkan dapat diaplikasikan
dalam wujud kehidupan sosial yang mempunyai kegidvayang islami, karena
menurut Emha Ainun Nadjib puisLautan Jilbab yang dibuatnya ini tidak
mengekang siapa saja untuk menginterpretasikannya.

Jika dilihat dari penyair dan karya puisinya, dalpandangan peneliti, ada
beberapa nilai pendidikan Islam yang diterapkanyaenterhadap pembaca, di
antaranyanilai agidah, nilai syari’at, nilai akhlag, nilaibadah, nilai sosial, nilai

estetika, dan nilai sastra.

°® Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan dalam Perspekif Islan{Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), him. 26.
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Dari beberapa nilai pendidikan islam di atas, hdrdkan peneliti uraikan satu
per satu nilai penidikan Islam dalam puisiutan Jilbabterutama dari 14 judul puisi
yaitu:

1. Penyangga ‘Arsy

Putih, Putih, Putih

Aku Ruh Tunggal
Berperan di Bumi
Bahasa Kambing Hitam
Cahaya Aurat

Merawat Rahasia

Surah Cahaya

© © N o 0 s DN

Di Awang Uwung

10. Tersungkur

11.Berwudlu Air Murni

12. Komedi Kebingungan
13.Seorang Gadis, Seekor Anjing
14. Terompet Melengking-lengking.

Disertai uraian keseluruhan puisi maupun dari baitrya.

A. Nilai Agidah

Persyaratan bagi seseorang untuk bisa disebut aebagslim adalah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Akan tetapi, gkermgn tersebut tidak
sekedar ucapan lisan belaka, tetapi harus diskegakinan dalam hati dan
dibuktikan dengan amal.

Aqgidah atau iman adalah pondasi dalam kehidupart oraausia. Pokok
dari segala pokok keimanan adalah beriman kepatih Alang tersurat pada
pengakuan terhadap eksistensi dan kemahaesaan-Nya.

Bait puisi yang setidaknya memberikan gambaran ewignilai agidah

adalah puisi yang berjuddku Ruh Tunggaberikut.
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Aku ruh tunggal
Namaku beragam

Petakku tiga puluh enam

Aku ruh satu
Tapi berperang satu sama lain

Aku bertarung melawan aku

Aku hidup abadi
Aku melampaui sorga dan neraka
Aku mendahului Adam

Aku mengelak dari ujung waktu

Aku tak berdarah tak berdaging
Tak beranak tak memperanakkan
Tak lelaki tak perempuan

Aku tunggal dari lahir dan kematian

Puisi yang berjudubku Ruh Tunggali atas terdiri atas 4 bait yang saling
terkait satu bait dengan bait selanjutnya. Padiapesiama dan kedua terdiri atas
3 baris serta pada bait-bait selanjutnya beridbaris pada setiap baitnya. Pada
tiap bait menunjukkan pertalian makna yang samhgskait antara baris satu
dengan baris yang lain.

Pertalian makna tersebut dapat dipahami dengan gneagan penanda

sebagai berikut.

Aku ruh tunggal

Namaku beragam (bermacam-macam)
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Petakku tiga puluh enam

Aku ruh (yang) satu
Tapi berperang satu sama lain

Aku bertarung melawan aku

Aku hidup abadi (kekal)
Aku melampaui (luas) sorga dan neraka
Aku mendahului Adam

Aku mengelak dari ujung waktu

Aku tak berdarah (,) tak berdaging (tidak berwujud)
Tak beranak (,) tak memperanakkan
Tak lelaki (,) tak perempuan

Aku tunggal dari lahir dan kematian

Dibedah secara semiotik, pada larik pertakka ruh tunggal merupakan
sebuah ungkapan atas kemaha-esa-an Alamaku beragaradalah nama-nama
lain Allah yang terangkum dalaasma’ul husna, Petakku tigapluh enabahwa
Allah memiliki petak tigapuluh enam yang membawadra’ul husnéi

Aku ruh satumerupakan penegasan kembali bahwa Allah itu Eapj
berperang satu sama lgimingkapan ini berkaiatan dengan banyaknya keyakina
(agama) yang dianut oleh manusia dengan Tuhannysingimasing. Aku
bertarung melawan akikarena banyaknya keyakinan yang dianut manusikam
Allah berusaha untuk mengembalikan manusia kefzadad.

Pada bait ke-3, menceritakan tentang sifat-siflthilyang mana Allah itu
kekal, melampaui sorga dan neraka adalah bukti klsasa-Nya, mendahului

Adam yang merupakan ciptaan-Nya, mengelak darigupyaktu menunjukkan
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bahwa Allah itu tidak dibatasi waktu seperti halnpanusia, hal ini merujuk
kepada keabadian-Nya.

Bait ke-4 menjelaskan tentang wujud Allah yang makaada seorangpun
bisa mendiskripsikannya, seperti pada baris pertaaitake empat bahwa Allah
itu tak berdarah tak berdaging menjelaskan bahwjadvallah berbeda dengan
ciptaan-Nya. Tak beranak tak memperanakkan menkajulbahwa Allah itu
tidak memiliki garis keturunan, Tak lelaki tak pewguan adalah penjelasan
bahwa Allah tidak berjenis, tunggal dari lahir d@matian menunjukkan bahwa
dari awal sampai akhir Allah itu Esa.

Pada puisi di atas, penyair seakan-akan melibakkda “Aku” (Allah)
sebagai subjek yang berbicara kepada kita tentamgkaesaan-Nya, hal tersebut
sesuai dengan baris pertama “Aku ruh tunggal’. |Bsjean pula tentang wujud
Allah beserta sifat-sifat-Nya agar manusia mengirNy@, mengakui kuasa-Nya,
dan mengetahui ciptaan-Nya.

Menurut Kusnadi, hampir tidak ada orang yang bémaar tidak
bertuhan. Yang ada hanyalah orang yang bertuhak tdenurut paham dan
ajaran suatu agama. Mereka sebenarnya bertuhapi, te¢reka mempertuhankan
sesuatu yang mereka tidak sadari sebagai tuharanTiih adalah akal yang
dikendalikan oleh nafsu mereka. Bahkan, di antageeka ada yang menjadilan
“alam” sebagai tuhan, sebagai pengganti Tuhan mérajaran suatu agama.
Karena itu, sebenarnya hampir tidak ada orang p&ngr-benar tidak beragama.
Yang ada adalah orang yang beragama tidak mengama formal. Mereka
menyembah Tuhan ciptaan sendiri dengan cara yangken®uat sendiri, tanpa
ritual tertentu, bahkan tanpa mereka niatkan dapatanereka sadari.

Orang yang benar-benar tidak bertuhan dan tidakdgaena itu tidak
berkeinginan untuk membuktikan keberadaan Tuharurnéajaran suatu agama,
tetapi sebaliknya malah berusaha keras untuk metmkbok ketidakberadaan
Tuhan. Dasar pijakan langkah ini tentu saja kdt@wena prasangka, keinginan,

dan kesimpulan sudah ditetapkan sebelum kajian ldimMereka sebenarnya
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bukan tidak percaya kepada Tuhan, tetapi merekia ikgjau Tuhan itu tidak
ada’®

Di sisi lain, ada sebagian orang yang bertuhan tiglpk benar-benar
bertuhan. Mereka sudah merasa cukup beriman kepadan hanya dengan
meyakini bahwa Tuhan itu ada. Bagaimana keberadadran yang mereka
yakini itu, seberapa jauh ketergantungan dirinypakia Tuhan, dan bagaimana
harus bersikap serta menempatkan diri dihadapaanTyang diyakini itu, tidak
pernah terpikir untuk memikirkannya.

Golongan yang lain adalah mereka yang benar-bemduHan. Mereka
yang benar-benar bertuhan atau mempertuhankan Atdak pernah berhenti
memikirkan Allah melalui ayat-ayat-Nya. Hal itu kaa memang tidak ada kata
“tuntas” untuk menghayati fenomena ini. Penghaygtarg mendalam atas ayat-
ayat Allah akan melahirkan keimanan kepada-Nya.

Keimanan kepada Allah memunculkan keinginan yargabeantuk lebih
mengenal-Nya. Siapa Dia itu, di mana Dia beradgaipaan keberadaan-Nya,
dan seperti apa wujud-Nya merupakan pertanyaaaspgan yang mendasar
yang muncul dalam benak orang yang selalu meremmpgg&nciptanya. Bahkan,
sudah menjadi kodrat bahwa setiap manusia mergsatathu siapa Penciptanya
sejak usia dini.

Ketersembunyian Allah dari indra manusia membuktiada jalan bagi
manusia untuk mengenal Allah kecuali melalui pexeadn sesuatu yang dapat
diindra manusia. Sesuatu yang diindra manusia ladaggaan Allah. Ini berarti
manusia hanya dapat mengenal Allah dengan mempetajaan-Nya dan

memahami informasi dari-Nya. Itu pun dengan kapasiang sangat terbatas.

19 Kusnadi,Akidah Islam dalam Konteks limiah Popylétakarta: Amzah, 2007), him. IX.
1 Kusnadi,Akidah Islam dalam Konteks llmiah Popylam. X.

2 Kusnadi,Akidah Islam dalam Konteks limiah Popylam. X.
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Keterbatasan kapasitas manusia dalam mengenal #dih menguarangi
kualitas pencapaiannya dalam mengimani Allah. Haldimungkinkan karena
dengan mengenal atau mempelajari ciptaan-Nya, &dban Allah menjadi
sangat nyata. bukti bahwa harus ada dzat yang mkepéngetahuan yang tak
terhingga, yang tak lain adalah Allah, yang mengkad alam semesta ini
terpampang luas di alam semesta itu sendiri.

Berkaitan dengan pendidikan agidah yang menjaddasan hidup
manusia, kita sebagai manusia yang diciptakan,alkeryd mengakui keberadaan
Allah dan wujud-Nya dengan mempelajari ciptaan-Nyangimani-Nya dengan
sungguh-sungguh tanpa adanya keraguan sedikitpeimadan terhadap Allah
tidak cukup dengan ucapan saja, tapi juga dengdugn.

Puisi yang berjuduBerperan di Bumkurang lebih memiliki kemiripan
makna yang sama dengan pi&u Ruh Tunggakarena pada puiBerperan di
Bumi memiliki bait yang sama persis dengan puisi yaegudul Aku Ruh
tunggal yang bait keduanya berkaitan dengan nilai agidenurut analisis

peneliti. Bait puisi tersebut adalah sebagai bériku

Aku ruh tunggal
Namaku beragam

Petakku tigapuluh enam

Puisi ini terdiri atas (sembilan) bait dalam kesahan puisi. Namun
peneliti hanya memaparkan tiga bait dan setiaptbaliri dari tiga baris. Peneliti

beralasan tiga bait tersebut mewakili bait yang. lai

Aku berperan di bumi
Berendam di kolam-kolam dunia
Sambil menatap cakrawala

Siapakah aku?
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Jangan cari di kolam
Lacaklah cakrawala

Aku ruh tunggal

Namaku beragam

Petakku tigapuluh enam

Agar pertalian makna pada puisi di atas dapat dipahmaka peneliti

menggunakan penanda sebagai berikut.

Aku berperan di bumi
Berendam di kolam-kolam dunia

Sambil menatap cakrawala

(pertanyaan) Siapakah aku?
Jangan cari di kolam

Lacaklah ke cakrawala

Aku ruh tunggal
Namaku beragam (bermacam-macam)

Petakku tigapuluh enam

Secara semiotik, pada bait pertama yahlku berperan di bumi
menggambarkan bahwa “Aku” memiliki andil dalam matg kehidupan
manusia di bumiBerendam di kolam-kolam dunmaksudnya dalam mengatur
kehidupan manusia dilakukan dengan cara tidak lamggsatau sembunyi-
sembunyi,sambil menatap cakrawalenenggunakan kata lugas dengan makna
yang sama.

Siapakah akunerupakan bahasa yang komunikatif (menggunakam kat
tanya), jangan cari di kolamadalah larangan untuk mencari siapa yang ikut

berperan dalam mengatur kehidupan manusia di bewara sembunyi-sembunyi.
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Lacaklah ke cakrawalanerupakan perintah untuk melihat ke atas, karegna d
sanalah tempat “pemeran” dalam mengatur kehiduplandi.

Aku ruh tunggal merupakan sebuah ungkapan atas kemaha-esa-én Alla
Namaku beraganadalah nama-nama lain Allah yang terangkum daama’ul
husna, Petakku tigapluh enatmahwa Allah memiliki petak tigapuluh enam yang
membawahasma’ul husna.

Petikan puisi di atas secara garis besar mengg&arbéentang peranan
Allah dalam mengatur segala kehidupan manusia diijodengan bahasa yang
komunikatif melalui pertanyaan siapakah aku? Allatenjelaskan kembali
tentang kemahaesan-Nya, keberadaan-Nya, sertadeskudlya.

Puisi di atas mengungkapkan fakta bahwa kehidupadiciptakan dan
dirancang oleh Pencipta yang memiliki ilmu dan lkedan yang tidak terukur. Dia
adalah Allah SWT, satu-satunya dzat yang Maha KuBsagan mempelajari
gejala misalnya seluk-beluk alam yang kita temétikeberadaan Allah sebagai
perancang, pencipta, dan penyelenggara kehidupamenjadi begitu nyata
sehingga ketidakmungkinan ketiadaan pencipta daggbenggara kehidupan ini
juga menjadi begitu jelas.

Sesungguhnya keberadaan Allah itu begitu jelas,erSegelasnya
keberadaan sinar matahari di siang hari yang cekdhnya sinar matahari di
siang hari yang cerah dapat disaksikan dan diyaeh siapapun. Ini terjadi
karena sinar matahari selalu hilang pada malam BAadaikan sinar matahari
tidak pernah tenggelam sehingga malam tidak pewaddy maka akan sulit
dipercaya bahwa cahaya terang yang kita saksikesutoder dari matahari. Kita
akan menyangka bahwa cahaya dan warna bersumbé&edda-benda yang kita
lihat dan matahari adalah satu dari benda yangdraeeanterang dan menyilaukan.
Demikianlah kiranya analogi tentang keberadaanhAdteelalui ciptaan-Nya yang
harus kita imani dengan sepenuh hati.

B. Nilai Syari'ah
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Syari'ah merupakan aturan-aturan yang berisi paniitllah untuk ditaati
dan dilaksanakan, serta aturan-aturan tentangdanaAllah untuk dijauhi dan
dihindarkan. Penghambaan secara total dan utuh padean tujuan dari
penciptaan manusia di muka bumi.

Syari'ah Islam diturunkan Allah kepada manusia gabgpedoman yang
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada mamgsia mereka dapat
melaksanakan tugas hidupnya dengan benar sesugardetehendak Allah.
Syari'ah Islam mengarahkan manusia pada jalan yemgs ditempuhnya atau
jalan yang harus dihindarinya. Dengan syari’ah, us&n dapat memilih dan
memilah jalan yang akan ditempuhnya sesuai dengheldasan yang dimilikinya
sehingga apapun akibatnya akan dipertanggungjawadsadiri dihadapan Allah.
Oleh karena itu, syari’amenunjukkan dan mengarahkan pada pencapaian tujuan
manusia sebagai hamba Allah, yaitu kebahagiaanrdadian di akhirat.

Bait puisi yang setidaknya memberikan gambaran eregnilai syari’ah

adalah puisi yang berjud@ahaya Auraberikut.

Ribuan jilbab berwajah cinta

Membungkus rambut, tumbuh sampai ujung
kakinya

karena hakekat cahaya Allah

lalah terbungkus di selubung rahasia

siapa bisa menemukan cahaya?
lalah suami, bukan asal manusia
jika aurat dipamerkan di koran dan di jalanan

Allah mengambil kembali cahaya-Nya

Tinggal paha mulus dan leher jenjang

Tinggal bentuk pinggul dan warna buah dada
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Para lelaki yang memelototkan mata

Hanya menemukan benda

Jika wanita bangga sebagai benda
Turun ke tingkat batu derajat kemakhlukannya
Jika lelaki terbius oleh keayuan dunia

Luntur manusianya, tinggal syahwatnya.

Puisi yang berjuduCahaya Auratdi atas terdiri atas 4 bait yang saling
terkait satu bait dengan bait selanjutnya. Padta gmtama terdiri atas 5 baris
serta pada bait-bait selanjutnya berisi 4 barisapsetiap baitnya. Pada tiap bait
menunjukkan pertalian makna yang sangat berkadtrartaris satu dengan baris
yang lain.

Pertalian makna tersebut dapat dipahami dengan guneagan penanda

sebagai berikut.

Ribuan (jumlah) jilbab berwajah cinta (indah)

Membungkus (seluruh) rambut, (yang) tumbuh sangengan) ujung
kakinya

Karena hakekat (sebenarnya) cahaya (petunjuk) Allah

lalah terbungkus (tersembunyi) di selubung rahasia
Siapa (yang) bisa menemukan cahaya?
lalah (seorang) suami, bukan asal manusia

jika aurat dipamerkan di koran dan di (sepanjaalgnjan

(maka) Allah (akan) mengambil kembali cahaya-Nyba{#)

(hanya) Tinggal paha (yang) mulus dan leher (yggang
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(dan) Tinggal bentuk pinggul dan warna buah dada
Para lelaki yang (suka) memelototkan mata

(maka) Hanya menemukan (sebuah) benda

Jika wanita (yang) bangga sebagai (sebuah) benda

(maka) (ia) Turun ke tingkat (posisi) batu deral@makhlukannya
(wanita)

Jika lelaki terbius (tergoda) oleh keayuan dunia

(maka) Luntur manusianya (lelaki), (lalu) (tersisapgal syahwatnya

(lelaki).

Dibedah secara semiotik, dua kata pertama, yaibwdi jumlah jilbab
menggunakan kata lugas dengan makna yang samajijfzatu yang berjumlah
ribuan. Dua kata berikutnya, berwajah cinta bermyazada sebuah keindahan.
Ribuan jilbab berwajah cintadalah sebuah metafora dari beribu keindahan yang
disandangkan pada suatu simbol yaitu jilbdAng membungkus rambut tumbuh
sampai ujung kakinyanenunjukkan fungsi dari jilbalkarena hakekat cahaya
Allah ialah terbungkus di selubung rahasiai berarti petunjuk Allah adalah
suatu rahasia yang tak dapat dilihat oleh matasifia¢rahasia).

Siapa (yang) bisa menemukan cahaya Allah, Dialabrésmg) suami, serta
bukan asal manusia jika aurat dipamerkan di koeandipamerkan di (sepanjang)
jalan. (Maka) jika demikian adanya Allah akan meng@ kembali cahaya-Nya
(cahaya/hidayah Allah).

(Hanya) tinggal paha (yang) mulus dan leher (ygagpang. (Dan) tinggal
bentuk pinggul dan warna buah dada merupakan bgama disuguhkan wanita.
Para lelaki yang (suka) memelototkan mata adalaimkéelaki yang sudah

tergoda syahwatnya. (Maka) Hanya menemukan (selmeaita.
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Maksudnya jika ada wanita (yang) bangga sebagbu&g benda, (maka)
(ia) turun ke tingkat (posisi) batu (lebih rendaricasal mula penciptaanya yaitu
tanah) derajat kemakhlukannya (wanita). Jika lelakibius (tergoda) oleh
keayuan dunia, (maka) luntur manusianya (lelakiglu) (tersisa) tinggal

syahwatnya (lelaki).

Secara ekstrinsik puisi di atas menggambarkan aebesar anugerah
yang diberikan Allah kepada manusia baik laki-laldupun perempuan. Betapa
tidak saat Allah menciptakan keindahan bagi seoraagita, pada kalimat
“Ribuan jilbab berwajah cinta, membungkus rambtiumbuh sampai ujung
kakinya” diciptakannya jilbab sebagai wujud keindahan sepramanita yang
membungkus rambut, tumbuh sampai kepada ujung ¥akin

Menurut peneliti, Islam merupakan agama yang memrapdnanusia
sebagai suatu kesatuan yang menyeluruh dan meayathik sebagai totalitas
kehidupannya, menunjukkan bahwa muslim haruslahjadeseorang muslim
yang sesungguhnya, dengan cara merefleksikan hbkionm Allah bagi
manusia, dengan keseluruhan keberadaannya. Isi peddiputi penampilan dan
pakaian, dasar pemikiran yang telah kita lihat atdabhmpil sederhana di depan
umum, terutama bagi kita sebagai pendidik yang rienkedudukan tinggi
sebagai figur, maka kita harus menampilkan kesededn dalam berpenampilan
maupun berpakaian yang sesuai dengan syari'at Atlatena hal tersebut akan
mempengaruhi penampilan maupun cara berpakaiangetsgdik.

Jilbab bukan merupakan sebuah aspek yang teristéddam kehidupan
wanita muslimah, namun harus sesuai dan menguaikém sosial yang Islami,
khususnya konsep Islam tentang kewanitaan. Sepahtya dengan pakaian
wanita dalam peradaban barat. Demikian pula habgan pakaian wanita
muslimah dan pandangan hidup. Jilbab bukanlah hagkedar baju yang
menutupi tubuh, namun yang lebih penting adalabhatesyang harus dijaga oleh

wanita muslimah tersebut, yaitu jiwa dan kesadararsetiap saat untuk berlaku
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sebagai tirai dari haya’ antara dirinya sendirigianlaki-laki yang dengannya ia
melakukan kontak. Dengan begitu ini menyangkutlitata kesederhanaannya
dalam berpakaian dan berpenampilan.

Berkaitan dengan pendidikan syari'at, Allah mentatikan kita untuk
menutup aurat, karena pada dasarnya cahaya/ petitgin itu diberikan kepada
wanita yang mau menutup auratnya kecuali dihadap@aminya. Hal tersebut
sesuai dengan puigkarena hakikat cahaya Allah, ialah terbungkus elubung
rahasia) dengan tertutupnya aurat, maka tidak sembaranglalak bisa
melihatnya, tidak membuat hati lelaki berdesir, isga tidak terumbar
syahwatnya. Dari pandangan tersebut pada dasarfigh Adak mengekang
wanita dengan hukum-hukum-Nya, justru dengan hulkukum tersebut Allah
memuliakan wanita.

Perintah Allah yang berhubungan dengan masalahbjilatau busana
muslimah adalah sebagai berikut :

1. Surat Al-Ahzab ayat 59.

G ZA 0 FEOCwWa ¢ O&e@O83% O 43

ANEN, o € Co=40 EERNSEER Jm ISESEE
*xvV O CRER€COMWa I I Pl - IO Jm
T8 OIlZ & OmMHR >V TOREG
RE 100 g O RV REORECMHRY

o[X]em EJINEL 121740 AN©) § 0O S @O% OO
+ Lo N (yayraical dm L ZINEERY | 22 N©)

“Hai nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anakiapgrempuanmu, dan
istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya merekahlebudah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adMaha Pengampun lagi Maha
Penyayangd™ (QS. Al-Ahzab (33): 59).

 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyalm. 340.
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Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada mgngan-
perempuan untuk berjilbab secara syar’i memulagg@gan menyuruh istri-istri
Nabi dan putri-putrinya. Ini memberi petunjuk bahwereka adalah wanita-
wanita panutan yang menjadi ikutan semua wanitanggh mereka wajib
berpegangan adab syar’i untuk diikuti oleh wanitita lainnya, karena dakwah
itu tidak akan membuahkan suatu hasil melainkarmilpda’inya memulai dari
dirinya sendiri dan keluarganya.

2. Surat Al-A'raf ayat 26

$OL SO R Y M7 Rk 2K 1O

S TR QYW ALHAEORHEN 4 G e L]

6 b OE OO0 ILAEN VO ATURNR OFOLOURO
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¢OORBAGDEOOGB SR Yok EHRAID W@ * oS

&R,

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menuruklegadamu pakaian

untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untukigean. Dan pakaian tagwa

itulah yang paling baik. Yang demikian itulah sedgian dari tanda-tanda

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingé®sS. Al-A'raf (7): 26.)

Dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa Islam mégadpakaian itu
untuk manusia dengan maksud untuk dijadikan penatwat dan perhiasan diri.
Dengan pakaian ini berbeda antara manusia dengamanheladi kalau ada
pakaian yang tidak dapat menutupi aurat sebagai Ibagi wanita yang tidak
memakai lengan/tidak dapat menutupi punggung/cepemalek bagi pria yang
membuka paha, semua itu belum dinamakan pakaiaarotdrukum Islam.

' Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 121.
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3. Surat An-Nahl ayat 81.

RO NE=EOOOR- ALAEw A>Ty o0
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“... dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharalau panas dan
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalamrpagan....”* (QS An-
N[Jahl (16): 81).

Ayat di atas mengisyaratkan fungsi pakaian sebpgaielihara manusia
dari sengatan panas dan dingin serta membentengusiadari hal-hal yang
dapat mengganggu ketentramannya.

Dan juga hadis Nabi SAW:

Sl 31y o) Gy O i) QU bl 4t 333 W1 &3 01 AT 20 OlREe

b5 o Gt ¥ L e ¥ A 3 26 28 e Elnd
ALY R 2 s
M85 1S 8ems (8 gl ey

"Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanyarbekernah aku
lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk seperti ekapis yang dipergunakannya
untuk memukul orang. (2) Wanita-wanita berpakaiatgapi sama juga dengan
bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minimateripis atau tembus pandang,
terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pri@nkasebagian auratnya
terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudletyu atau suka merayu,
rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Waratata tersebut tidak dapat
masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau sBegiahal bau surga itu dapat
tercium dari begini dan begint®

Dari gambaran mengenai kepribadian wanita dalanyanakat khususnya
dalam berpakaian, peneliti sedikit menegaskan bateb@narnya isyarat Allah
tersebut mengandung dua konsekwensi yang pertaatahakiewajiban berjilbab

!> Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyalm. 220.
'® Imam Abil al-Husain Muslim Ibnu Hajaj Al-QusyairirANaisaburiShohih Muslim Juz Ij1
(Bairut: Darul Kutub llmiah, 1992), him. 1680.
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mempunyai konteks moral agama dan menghindarkan d#ri perilaku
menyimpang sebagai wanita muslimah, dan yang kedkaa pakaian itu sendiri
di tengah-tengah masyarakat yang majemuk mempukor@lasi budaya dan
keamanan bagi seorang wanita. Jilbab merupakanir@mnwanita terhormat
yang menjaga kehormatan dirinya sendiri dan jugagmermati orang lain.

Wanita yang berjilbab akan terhindar dari bebemggragguan antara lain
adalah :

1. Menjauhkan wanita dari laki-laki jahil

2. Membedakan antara wanita yang berakhlak mulia dang yberakhlak
kurang mulia.

3. Mencegah timbulnya fitnah birahi pada kaum laki-lak

4. Memelihara kesucian agama.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa Allah dengakumt:hukum-Nya,
memerintahkan kita khususnya wanita untuk menutugta karena dengan
tertutupnya aurat, maka akan terhindar dari timjmlsyahwat bagi kaum lelaki
yang memandanginya, hal ini seperti yang digamiadaam bait puisi yang
berjudul Cahaya Aurat Analisis peneliti ini sesuai dengan puisi yang
mencontohkan bahwa pada hakikatnya cahaya Alladiliterikan kepada wanita
yang menutup auratnya secara syar’i, terutama nmangdika-etika berbusana
muslimah khususnya dalam berjilbab.

Puisi selanjutnya berjuduMerawat RahasiaPuisi ini juga berkaitan
dengan nilai syari’amenurut analisis peneliti. Puisi ini sebenarnyaliteratas
(lima) bait dalam keseluruhan puisi. Namun pen&kiinya memparkan satu bait
puisi pada bait keempat dengan alasan satu bampaeini mengandung

kesimpulan nilai syari’at. Pada bait keempat bé&ri§ima) larik.
Hendaklah wanita punya rasa sayang

Kepada ratusan lelaki di sepanjang jalan

Dengan tidak menyodorkan godaan

106



Yang tak ada manfaatnya kecuali untuk
Dipandang

Untuk lebih mudah memahaminya, peneliti deskripsigananda berikut
dengan maksud lebih memupermudah dalam mencaalipartnakna pada tiapa
larik.

Hendaklah (para) wanita punya rasa sayang (kasihan)
Kepada ratusan lelaki di sepanjang jalan (yangmpainya)
Dengan tidak menyodorkan (menampakkan) godaantfaura
Yang tidak ada manfaatnya kecuali (hanya) untuk

dipandang (dinikmati)

Maksud dari puisi di atas pada larik pertama dak lkedua“Hendaklah
(para) wanita punya rasa sayang (kasihan), Kepaataisan lelaki di sepanjang
jalan (yang dijumpainya) "adalah sebuah ungkapan bagi kaum wanita untuk
memiliki rasa kasihan kepada lelaki yang dijumpainy'Dengan tidak
menyodorkan (menampakkan) godaan (aurat), Yangktidda manfaatnya
kecuali (hanya) untuk dipandang (dinikmati)adalah pernyataan bagi wanita
untuk tidak membuka auratnya. Apabila aurat tersedrbuka maka sama sekali
tidak memberikan manfaat bagi wanita tersebut mkdai hanya untuk dinikmati
para lelaki.

Petikan puisi di atas merupakan perintah bagi wamihtuk tidak
membuka auratnya dihadapan sembarang lelaki. Ketkmita membuka
auratnya di sembarang tempat, maka yang terjadaladailaku negatif yang
menimbulkan birahi bagi siapa saja yang melihatuskisnya kaum lelaki.
Dampak negatif dari terbukanya aurat wanita inahkya semua orang sudah
maklum. Dampak jangka pendek adalah menimbulkagseargan atau syahwat

pada pria yang melihatnya, sedangkan dampak japgkgang adalah dapat
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merubah tatanan nilai yang berlaku dalam masyardkaka dari itu syari'at
memerintahkan kita untuk menutup aurat, agar Kitasknya para wanita terjaga

dari pandangan-pandangan yang bernafsu dari gaka le

C. Nilai Akhlaq
Akhlag merupakan fondasi utama dalam pembentukdagr manusia
seutuhnya. Pendidikan yang mengarah pada terbemuknibadi berakhlaq
merupakan hal pertama yang harus dilakukan, sekeaip melandasi kesetabilan
kepribadian manusia secara keseluruhan. Pendidakduraq merupakan misi
utama pendidikan Nabi yang ditegaskan dengan firdldah dalam Surat Al-
Qalam ayat 4:
IHON DR =E=DEHAE FOEsAdw HE*IROSO
@D
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pe&et sgung™’ (QS.
Al-Qalam (68): 4).
Kumpulan puisiLautan Jilbabterutama dalam juduBahasa Kambing
Hitam seolah memberikan gambaran sisi negatif manusigathesegala perilaku
yang menyimpang dari tatanan nilai di masyarakatam puisi ini Emha Ainun

Nadjib mengibaratkannya dengan konotadiasa kambing hitam

Seseorang, dari beribu jilbab, berkata
Bicaralah dengan bahasa badan!
Sunyi belum sempurna. Ini dunia nyata
Tabir belum dikuakkan

Hijab belum disingkap seluruhnya

Ruh tak bicara kecuali hanya kepada dirinya

' Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 451.
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Bicaralah dengan bahasa badan

Dengan bahasa kehidupan yang bersahaja

Perhitungan sejarah belum selesai

Ini bukan mahsyar, padang sunyi senyap

Bicaralah dengan bahasa keringat

Bahasa got dan selokan

Dusun-dusun suram dan sawah ladang

Yang entah siapa sekarang pemiliknnya

Anak-anak antri cari sekolah dan kerja

Dendam kepada kesempitan, terusir dan
tertepikan

Pasar yang sumpeg, dikangkangi monopoli

Jilbab-jilbab bertaburan tidak di langit tinggi

Melainkan di bumi, tanah-tanah becek

Teori pembangunan yang aneh

Kemajuan yang menipu

Jilbab-jilbab terserimpung di kubangan sejarah

Melayani cinta palsu dan kecurigaan

Cekikan yang samar

Dan tekanan yang tak habis-habisnya

Jilbab-jilbab dikambinghitamkan

Bicaralah dengan bahasa kambing hitam!

Puisi yang berjuduBahasa Kambing Hitardi atas jika secara struktural
tidak dipisahkan dari bait per bait, namun menjsalu kesatuan utuh dalam
keseluruhan baris. Ada 29 baris yang dalam struktoanya berakhir indah,
seperti pada tiga baris awal.

Seseorang, dari beribu jilbab, berkata

Bicaralah dengan bahasa badan!
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Sunyi belum sempurna. Ini dunia nyata

Tabir belum dikuakkan

Keindahan rima yang lahir dari empat larik pertateesebut mampu
menjadikan suatu gambaran cerita yang sangat kdatifni karena secara
langsung terjadi unsur cerita yang hendak disampaikengarang kepada
pembaca. Rima-rima yang saling terkait tersebut pnammenimbulkan irama
yang sangat mendayu saat diucapkan. Untuk memapartdlian makna yang
saling berkait pada larik satu dengan larik benlgatmaka dibutuhkan penanda
yang mampu mengaitkan kata satu dengan kata swlgajsehingga menjadi
kesatuan utuh.

Untuk mempermudah pemahaman, peneliti deskripssiedragai berikut:

Seseorang, dari (kaum) beribu jilbab (perempuasrkdia(:)
(perintah) Bicaralah dengan bahasa badan!

Sunyi belum (sepenuhnya) sempurna. Ini (adalahladyang) nyata
Tabir (rahasia) belum (juga) dikuakkan (dibuka)

Hijab (tutup) belum (juga) disingkap (secara) satuya

Ruh tak (tidak pula) bicara (,) kecuali hanya kepdulinya (ruh)
(perintah) Bicaralah dengan (memakai) bahasa badan

Dengan (perumpamaan) bahasa kehidupan yang bersahaj
Perhitungan sejarah (hidup) belum selesai

Ini (dunia) bukan (padang) mahsyar, padang (yamgyigdan) senyap
Bicaralah dengan (menggunakan) bahasa keringat

Bahasa (perumpamaan) got dan selokan

Dusun-dusun (yang) suram dan sawah ladang

Yang entah siapa sekarang pemiliknya (dusun-dssaweh dan ladang)
Anak-anak antri (kesulitan) cari (mencari) sekalain kerja

Dendam kepada kesempitan (kesengsaraan), terasir da
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tertepikan (hina)

(kondisi) Pasar yang (terasa) sumpeg, dikamgk@ikuasai) monopoli
Jilbab-jilbab (kaum perempuan) bertaburan (menyetidak (berada) di
(atas) langit (yang) tinggi

Melainkan di (bawah) bumi, tanah-tanah (yang) béoekdah)

Teori pembangunan yang aneh

Kemajuan yang menipu

Jilbab-jilbab terserimpung (tersesat) di kubandampat yang hina)
sejarah

Melayani cinta palsu dan kecurigaan

Cekikan (kebiri) yang samar (nampak kasat mata)

Dan tekanan yang tak habis-habisnya

Jilbab-jilbab (kaum perempuan) dikambinghitamkan

Bicaralah dengan (menggunakan) bahasa kambing!hitam

(perumpamaan kambing hitam)

Puisi di atas memberikan isyarat perintah bah8eseorang, dari beribu
jilbab, berkata” merupakan suatu ungkapan perumpamaan kaum pererygogn
penggambarannya sebagabefibu jilbab” dengan nada tinggi berkata *
Bicaralah dengan bahasa badanBahasa badan ini bisa saja berupa anggota
badan yang tidak hanya mulut yang berbicara, nanathataupun indera yang
lain pada diri manusia. Kalimat ini ditulis deng@mda seru (!), seolah perintah
yang benar-benar penting karena bahasa badan dokgtalsa kejujuran setelah
mulut terbiasa berbohongStinyi belum(sepenuhnyasempurna. Ini gdalah)
dunia(yang)nyatd mengisyaratkan pada sunyi yang belum sempurmnartimya
bahwa dunia ini benar-benar nyata dan belum serafakhir dari dunia/kiamat).
"Tabir (rahasia)belum (jugad dikuakkan dibuka)” menyambung dari kalimat
diatas bahwa dunia yang nyata adalah di manaratéagia hidup belum dibuka

untuk dimintai pertanggungjawabannyadijab (tutup) belum (juga) disingkap
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(secara)seluruhnyd salah dan benar ataupun hijab belum seluruhniatalui.
“Ruh tak(tidak pula)bicara (,) kecuali hanya kepada dirinyguh)” dan ruh
hanya berputar pada dirinya sendiri, berbicara #amghrinya yang menyatu pada
jasad seseorang. “(perintaBicaralah dengarimemakai)bahasa badahsebuah
repetisi (pengulangan) kalimat yang berupa perintfaicaralah” setidaknya
mempunyai maksud bahwa bahasa badan ini dirasa mgesangatlah penting,
“Dengan (perumpamaan)ahasa kehidupan yang bersahajperumpamaan
bahasa kehidupan yang bersahaja, merujuk padaniidai kehidupan yang
madani dan penuh maknaR€rhitungan sejaral(hidup) belum selesaibahwa
hidup belum sepenuhnnya selesai ataupun sejaralh rbasa dirubah untuk
meneruskan ke masa depdnj (dunia)bukan(padany mahsyar, padan{yang
sunyi(dan)senyap”’penegasan kembali bahwa sang wanita berbicarantgnt
realitas dunia yang benar-benar nyata dan bukaangachahsyar, padang yang
sunyi senyap (alam barzah)Bicaralah dengan (menggunakan)bahasa
keringat” perintah berbicarayang ketiga ini merupakan bemggetisi bahasa
yang diungkapkan dengan objek yang berbeda, pbribarbicara dengan
menggunakan bahasa keringat, maksud dari bahassadteimi adalah simbol
bahasa dalam pola kehidupan manusia dari segalaek,asfBahasa
(perumpamaan)got dan selokan”aspek yang di tampakkan adalah aspek
kehidupan dalam perumpamaan “got dan selokan” wsikehidupan pinggiran
manusia yang penuh dengan segala keterbatasan dhlamm yang keras,
“Dusun-dusun (yang) suram dan sawah ladang, yang entalapa sekarang
pemiliknya” suatu kondisi masyarakat yang begitu memprihatinkiaiak tahu
siapa yang memiliki dan ini akibat dari perbuataanmsia itu sendiri, ketika
ladang dan sawah semakin hilang oleh kerakusan upsag kemudian
dijadikannya pabrik-pabrik sebagai lahan indysttinak-anak antri(kesulitan)
cari (mencari)sekolah darkerja, Dendam kepada kesempitékesengsaraan),
terusir dan tertepikar(hina) sebuah realitas pendidikan di mana anak-anak di

negeri ini kesulitan untuk mengenyam bangku selkwlakBerta makin sempitnya
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lapangan kerja bagi para pemuda, terlalu seringlikas meraja hingga muncul
rasa dendam terhadap kemiskindtkondisi) Pasar yang (terasa) sumpeg,
dikangkangi (dikuasai) monopoli” pada bidang ekonomi, pemilihan kata
“sumpeg” berarti suatu kondisi yang terbelit sistgang begitu menjerat,
perdagangan yang penuh dengan monopoli perdagandg@am hanya
menguntungkan para penguasailbab-jilbab (kaum perempuanpertaburan
(menyebar)idak (berada)di (atas)langit (yang)tinggi” yakni tidak berperilaku
sesuai dengan norma-nornyang berlaku sebagai fitrahnya wanita. Karena
norma-norma indianggap agung, jadi dalam bahasanya “tidak diilamgpgi”,
“Melainkan di (bawah) bumi, tanah-tanah(yang) becek(rendah)” melainkan
derajatnya begitu rendah, bahkan teramat rendartségnah-tanah becek yang
selalu mengibarkan aib di masyarakat, perilaku yemgeperti halnya tindak
asusila yang lebih merendahkan harkat martabat kaerempuan.“Teori
pembangunan yang aneh, kemajuan yarenipu” kondisi di atas digambarkan
sebagai cermin pembangunan yang begitu aneh, ngatdiawajiban yang harus
dilakukan oleh kaum perempuan tidak dihiraukan oledum Dberjilbab
(perempuan),Jilbab-jilbab terserimpung(tersesat)di kubangan(tempat yang
hina) sejarah, Melayani cinta palsu dan kecurigaarRaum perempuan telah
benar-benar tersesat dalam kehinaan yang begidametalam perjalanan sejarah
manusia, dengan keluar dari fitrahnya yang hanpags tumbal kaum laki-laki
hidung belang yang hanya memberikan cinta palsusdanat. Sehingga dalam
perjalanan cintanya dirundung oleh kecugiad®ekikan (kebiri) yang samar
(nampak kasat mata)dan tekanan yang tak habis-habisnydaa (kaum
perempuan) dalam realita kehidupan sebenarnya naenigaenyiksaan yang
menyakitkan dan tekanan yang tak habis-habisnyasa8n ini akibat perbuatan
yang ditimbulkan dari perbuatannya di duriidilbab-jilbab (kaum perempuan)
dikambinghitamkan”kepribadian yang buruk ini disimpulkan dengan hafu
tuduhan bahwa kaum perempuan dijadikan objek keasaladan segala

perilakunya selaludikambinghitamkan, “Bicaralah dengan (menggunakan)
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bahasa kambing hitam!perintah untuk berbicara pada kaum perempuan dengan
bahas&ambing hitam.

Puisi di atas merupakan sebuah gambaran realithg himat manusia,
yang menyinggung mereka kaum perempuan (beribabjlldengan perintah
untuk berbicara dengan bahasa badan, bahwa rekdibadbrokan akhlag yang
terjadi adalah benar-benar nyata dalam bahasalgmdumat di era modern ini,
di mana kebenaran dipandang sebagai angan-angataséfetika manusia jauh
dari kebenaran yang terjadi adalah ketidakjelaséar Ibelakang diri manusia,
kondisi ekonomi yang sarat dengan monopoli juga upsltan hasil dari
kebobrokan akhlag manusia yang selalu mengikusumgfa dan jauh dari cahaya
Tuhan (ur llahi). Sehingga yang terjadi adalah anak-anak kelu&igang
mampu Yyang kesulitan mengenyam bangku pendidikaata ppemuda
pengangguran dan sulit mendapatkan lapangan k&gmuanya akibat dari
bobroknya akhlag mereka.

Sementara gambaran tentang kurangnya pendidikalagakiagi kaum
perempuan yang seolah hilang dari peradaban marag#éah ketika mereka
telah terjerumus dalam jurang kenistaan sehingtgklah khayal bahwa kondisi
ini disebut-sebut dalam puisi ini sebagai seb{tabri pembangunan yangneh
dan kemajuan yang menipuptkala kaum perempuan telah menjauhi hakikat
sebagai seorang wanita, dengan menerjang normaansusila yang menjadi
fitrah kaum hawa. Perilaku-perilaku tersebut sepperempuan yang hanya
mengikuti syahwatnya dengan menjual dirinya hanyakikepuasan serta demi
mencari kekayaan dengan cara menjual diri, meméerikbuhnya kepada laki-
laki hidung belang, sebatas melayani cinta palsumEnuh dengan kecurigaan.
Realiatas hidup seperti inilah yang kemudian mei@eam berjilbab) menjadi
manusia yang selalu dikambinghitamkan dan selalalahkan.

Maksud dari puisi di atas secara ekstrinsik mendpgakan kondisi sosial
kaum perempuan yang mana di dalam Islam perilakoarsbari dalam

masyarakat sangatlah diperhatikan terutama dalasalata berpakaian. Dalam
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hal ini Syaikh ‘Abdulloh Bin Sholih Al-Fauzan bemp#apat bahwa Islam telah
menjaga perempuan dengan tirai perlindungan, peajgg dan ‘iffah
(menjauhkan diri dari hal-hal yang buruk), salatusga dengan berpakaian.
Semua ini agar wanita senantiasa menjadi mutiarg ylalu terjaga dalam
masyarakat muslim, tidak bebas dilihat oleh matéamsemua orang yang
memandang dan tidak digapai oleh tangan-tanganaenang yang jahat.

Puisi lain yang setidaknya mengandung nilai aktddglah puisi yang
berjudul Komedi KebingunganPuisi ini terdiri dari 5 bait, bait pertama, kgi
dan keempat terdiri dari 3 baris. Dan bait ke 2yhaterdiri dari 2 baris.
Sedangkan untuk bait terakhir terdiri dari 14 baris

Telah sampai manusia, pada tahap pembangunan
yang bertemakan komedi kebingungan. Kaum
jilbab bertanya jawab dengafursyid mereka

“Ya, Mursyid. Kenapa agama diatur oleh negara,
dan bukan sebaliknya?”

Sang mursyid menjawab, “karena negara berhati
kekuasaan dan bermata senapan. Sedangkan
agama berhati cinta dan bermata keselamatan”

“Tapi bukankah negara itu sekedar tanah dan air,
sementara agama sibuk dengan perintah dan
larangan?”

“Tanah dan air adalah ladang cinta kasih agama
yang dipagari oleh napsu pemilikan negara.
kenapa negara didirikan? Karena dengan napsu
pemilikan, manusia gagal percaya satu sama lain.
Tuhan meminjamkan tanah dan air kepada
ummat-Nya, negara adalah perwujudan dari
perampokan napsu manusia atas status barang
pinjaman itu. Di dalam negara, atau antar negara,

¥ ‘Abdulloh Bin Sholih Al-FauzanPerhiasan Wanita Sholihaterj. Arif Munandar, (Solo:
Al-Qowam, 2006), him. 11.
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manusia berperang di jarak antara pemilikan

pribadi dan pemilikan negara. Peperangan itu tak

akan pernah selesai, karena manusia tidak punya

hakekat untuk memiliki. Bagaimana mungkin

manusia sanggup memiliki, kalau kodratnya

sendiri hayalah barang produksi?”.

Untuk lebih mempermudah pemahaman, maka penelitnbegkan

penanda sebagai berikut.

Telah sampai (kepada) manusia, pada tahap pembamgun
yang bertemakan komedi kebingungan. Kaum

jilbab bertanya jawab dengdtursyid (pemimpin) mereka

“Ya, Mursyid (pemimpin). Kenapa agama diatur oleh negara,

dan bukan sebaliknya?”

SangMursyid (pemimpin) menjawab, “karena negara berhati
kekuasaan dan bermata senapan. Sedangkan

agama berhati cinta dan bermata keselamatan”

“Tapi bukankah negara itu sekedar tanah dan air,
sementara agama sibuk dengan perintah dan

larangan?”

“Tanah dan air adalah ladang cinta kasih agama
yang dipagari oleh napsu pemilikan negara.
kenapa negara didirikan? Karena dengan napsu
pemilikan, manusia gagal percaya satu sama lain.
Tuhan meminjamkan tanah dan air kepada

ummat-Nya, negara adalah perwujudan dari
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perampokan napsu manusia atas status barang
pinjaman itu. Di dalam negara, atau antar negara,
manusia berperang di jarak antara pemilikan

pribadi dan pemilikan negara. Peperangan itu tak
akan pernah selesai, karena manusia tidak punya
hakekat (dasar) untuk memiliki. Bagaimana mungkin
manusia sanggup memiliki, kalau kodratnya

sendiri hayalah barang produksi?”.

Secara semiotik pada bait pertama menjelaskannigm@mbangungan di
abad modern yang memiliki tema komedi kebingundgainnamakan komedi
kebingungan karena masih banyak wanita yang belwengetahui hubungan
antara agama dan negara maka mereka bertanya kbpadgid (pemimpin)
mereka yang pertanyaan tersebut tertuang pada&dshif“Ya, Mursyid. Kenapa
agama diatur oleh negara, dan bukan sebaliknyRértanyaan ini menunjukkan
kepolosan mereka kaum berjilbab (wanita) yang mbsigung mengenai agama
dan negara. Untuk menghilangkan kebingungan menséka sangMursyid
(pemimpin) pun menjawaliKarena negara berhati kekuasaan dan bermata
senapan. Sedangkan agama berhati cinta dan berkegtalamatan’maksudnya
adalah negara itu sangat berkuasa atas segalatuserara apabila kita tidak
mematuhi peraturan-peraturan negara, maka hukumlahg bertindak.
Sedangkan agama itu dipenuhi dengan kedamaian dsrumoukkan kepada
keselamatan. Lalu kaum berjilbab (wanita) melorgarkertanyaan lagi, Tapi
bukankah negara itu sekedar tanah dan air, Semantgama sibuk dengan
perintah dan larangan?’maksudnya kurang lebih bahwa negara itu hany& sibu
dengan tanah dan air negara itu sendiri, sedanggama hanya sibuk dengan
aturan-aturan.Mursyid pun menjawab dengan jawaban yang panjang yang
terdapat pada bait terakhir yang maksudnya adatatai dan air merupakan

anugrah yang sangat luar biasa yang diamanahka Atpada manusia yang
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sangat dikuasai oleh nafsu kepemilikan negara, &api manusia sangat rakus
terhadap amanah tersebut, sehingga antara millagiridan milik negara tidak
dapat dibedakan lagi, akibatnya peperangan atasrkkan hak tidak terelakkan
lagi. Mereka tidak menyadari bahwa sebenarnya taaahair tersebut hanyalah
milik Allah, dan manusia pada hakikatnya tidak lértuntuk memiliki, hal ini
sesuai dengan baris terakHikarena manusia tidak punya hakekat untuk
memiliki. Bagaimana mungkin manusia sanggup memikklau kodratnya
sendiri adalah barang produksi?

Puisi di atas menjelaskan kebingungan kaum beljilfveanita) tentang
hubungan antara negara dan agama, puisi ini sangaarik, karena disajikan
dalam bentuk tanya-jawab antara kaum berjilbab fapdengan pemimpinnya.
Puisi di atas menceritakan tentang agama yang sdipgauhi dengan cinta dan
kebaikan sedangkan negara yang sarat dikuasai mdé$u manusia yang
menguasai negara tersebut. Padahal Allah sudahamegiahi manusia tanah
dan ladang sebagai amanah, akan tetapi negara sgaiimerampas yang bukan
menjadi miliknya, akibatnya terjadi perselisihartama milik negara dan milik
pribadi, mereka tidak menyadari bahwa sebenarnyaaimtersebut hanya milik
Allah semata. Hal ini terjadi karena kurangnya peikdn akhlag mereka,
sehingga moral mereka sangat dikhawatirkan, katedalu mengikuti nafsu
mereka.

Pendidikan akhlaq berperan penting dalam pembentepribadian
manusia, karena tanpa pendidikan, seseorang selkan-tidak ada yang
mengarahkan, membina dan mendidik sehingga tidan akencapai sebagai
sosok manusia yang baik dan sempurna (insan kamil).

Memang berat mendidik manusia dengan akhlaq yaaily, @apalagi
kedudukan kita sebagai pendidik yang berkewajibandiik peserta didik kita
dengan akhlag yang baik. Para pendidik memilikigtamg jawab dalam
mendidik peserta didik dengan kebaikan dan dassardaoral yang berhubungan

dengan segala hal menyangkut masalah perbaikan neeeka. Kekuatan
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perhatian dan pengawasan merupakan benteng untuhmdarkan peseta didik
dari gejala-gejala yang menyimpang yang mencermimikaral yang rendah dan
hina. Jadi dengan pendidikan akhlag manusia akamaghesosok pribadi yang
bermoral, berakhlaq, dan berbudi pekerti luhur ydagat menghindarkan diri

dari perbuatan-perbuatan yang dapat merusak aitra d

. Nilai Ibadah

Segala apapun yang dilakukan manusia di muka irpada hakikatnya
adalah untuk mengabdi kepada Allah dengan mengkemapdha-Nya yang
diwujudkannya dalam bentuk ibadah. Ibadah beragmghambakan diri kepada
Allah dengan cara melaksanakan segala perintahddgajuga menjauhi segala
larangan-Nya.

Puisi yang berjudulPenyangga ‘Arsymemaparkan betapa mulianya
ribuan jilbab (kaum wanita) di mata Allah SWT, kamedisebut-sebut sebagai
barisan ummat yang selalu terjaga dari tidur. Rejilibab itu tidak lain adalah
mereka (kaum berjilbab) yang selalu mendekatkarkdpada Allah. Berikut bait
puisi yang berjuduPenyangga ‘Arsy

O, beribu jilbab!
O, lautan!
Bergerak ke cakrawala

Lautan penyanggarsy
Beribu jilbab perawat peradaban

Barisan ummat terjaga dari tidur
Pergi berduyun memasuki diri sendiri

Lautan jilbab
Bersemayam di jagauthma’innah
Bergerak di sorga iman, belajar menyapu dusta

Biarkan air mata mengucur
Tapi jangan menangis
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Duka membelit-belit
Tapi kalian tak bersedih

Kuman apa yang kalian sandang
Dari tangan sejarah?
Dari abad yang tak kenal diri sendiri?

Tangan kalian mengepal
Memukul-mukul dada

Amarah kalian menggumpal
Namun jiwa lembut bagai ketiadaan

O, lautan jilbab
Bergerak ke janji Tuhan
Dengan mulut bisu mengajarkan keabadian.

Untuk lebih memudahkan pemahaman, peneliti desképs sebagai
berikut:

O, (golongan) beribu jilbab!
O, (seperti) lautan!

Bergerak ke (atas) cakrawala

Lautan penyanggarsy (tempat yang tinggi)

(golongan) Beribu jilbab perawat peradaban

Barisan ummat (yang) terjaga dari tidur (nya)
Pergi berduyun (dan) memasuki diri sendiri

Lautan jilbab

Bersemayam di (dalam) jagatuthma’innah

Bergerak di sorga iman, belajar menyapu dusta
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Biarkan air mata (saja) mengucur

Tapi jangan (lah) menangis

Duka (yang) membelit-belit
Tapi kalian (beribu jilbab) tak bersedih

Kuman apa yang kalian sandang
Dari tangan sejarah?
Dari abad yang tak (pernah) kenal diri sendiri?

Tangan kalian mengepal

Memukul-mukul dada

Amarah kalian menggumpal

Namun jiwa (tetap) lembut bagai (kan suatu) ketada

O, lautan jilbab
Bergerak ke (dalam) janji Tuhan
Dengan mulut (yang) bisu (lalu) mengajarkan (tegt&eabadian.

Puisi tersebut terdiri atas 10 (sepuluh) bait dangenlah baris yang
sangat sedikit, yaitu rata-rata dua baris dalamhbaitnya.

Secara semiotik, petikan pada kat®), “beribu jilbab!, O, lautan!,
Bergerak ke cakrawala’sebuah kekaguman yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat terbang ke atas cakrawala yang teramagitimg bisa pula berarti derajat
yang tinggi. Selanjutnya pujian-pujian itu berlarpada larik'Lautan penyangga
‘arsy, beribu jilbab perawat peradabarmaksudnya ‘arsy merupakan tempat

yang paling tinggi dan ribuan jilbab ini menjadi ngbuni yang merawat
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peradaban. Pada lariBarisan ummat terjaga dari tidur, Pergi berduyun
memasuki diri sendiri'adalah gambaran ketaqwaan kaum berjilbab kepddh,Al
saat manusia terjaga dari tidurnya, kaum berjilina@ndekatkan diri kepada Allah
(giyamul lail) Pada petikan kata;Lautan jilbab, bersemayam dijagat
muthma’innah, bergerak di sorga iman, belajar mgnyalusta’” mempunyai
maksud lautan jilbab ini adalah golongan wanitaiteanyang berjiwa
muthma’innahserta selalu beriman kepada Allah dengan berib&dphda-Nya
dan selalu meninggalkan perbuatan buruk. Bahkasadi duka menyelimuti
dengan berbagi cobaan yang diberiakan Allah kepadana pun tak
menangisinya, karena kesabaran yang begitu luaabidal ini sesuai dengan
petikan kata,Biarkan air mata mengucur, tapi jangan menangiska membelit-
belit, tapi kalian tak bersedih’saat amarah datang melingkupi diri ia pun tak
pernah meronta dan lebih mendekatkan diri kepadi@hASungguh mulia hati
wanita ini seperti petikan puisidhmarah kalian menggumpal, namun jiwa lembut
bagai ketiadaah Maka pada penutup/bait terakhir puisi ini mengbankan
betapa nikmat Allah yang diberikan kepada hambatevgang selalu beribadah
kepada-Nya dengan menuju surga yang merupakanAdah SWT di Akhirat
dengan segala keabadi&d, lautan jilbab, bergerak ke janjiTuhan, dengan
mulut bisu mengajarkan keabadian”.

Maksud puisi di atas adalah alangkah mulianya pamam berjilbab
(kaum wanita) yang selalu menghambakan diri kepaltlh, selalu bersabar
terhadap ujian-ujian yang diberikan kepadanya,liseteeninggalkan perbuatan
buruk, sehingga Allah menempatkan mereka di terygag tinggi (derajat yang
tinggi) sebagai balasan kepada mereka yang sedaliallah kepada-Nya.

Manusia diciptakan bukan sekedar hidup mendiamiiaduni dan
kemudian mengalami kematian tanpa adanya pertagggwaban kepada
penciptanya, melainkan manusia itu diciptakan ofdlah untuk mengabdi
kepada-NYA. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Quslamat Al-Bayyinah ayat
S5
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mebgénAllah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalardgarna dengan lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikant;zd&a yang demikian
itulah agama yang lurus”. QS. Al-Bayyinah (98)-°5.

Dapat kita pahami dari ayat di atas bahwa manusigtakan bukan
sekedar sebagai unsur pelengkap isi alam sajahjdngnya tanpa tujuan, tugas
dan tanggung-jawab. Sebagai makhluk yang diciptgka@img sempurna, pada
hakikatnya manusia diperintahkan untuk mengabdiaétappenciptanya, yaitu
Allah SWT.

Pada prinsipnya pengabdian manusia (ibadah) meanpséri dari ajaran
Islam yang mempunyai arti penyerahan diri secatal {pada kehendak Allah
SWT. Dengan demikian, hal ini akan mewujudkan suskap dan perbuatan
dalam bentuk ibadah. Apabila ini dapat dicapai gabailai dalam sikap dan
perilaku manusia, maka akan lahir suatu keyakimdokutetap mengabdikan diri
kepada Allah SWT dan tentunya bila keyakinan itmudian diwujudkan dalam
bentuk amal keseharian akan menjadikan maslahamdahidupan sosial.

Islam amat istimewa hingga menjadikan seluruh kagiananusia sebagai
ibadah apabila diniatkan dengan penuh ikhlas kawlteh demi mencapai
keridhaan-Nya serta dikerjakan menurut cara-caray ydisyariatkan oleh-Nya.

Islam tidak membatasi ruang lingkup ibadah kepaddutssudut tertentu saja.

' Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjégmga, him. 480.
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Seluruh kehidupan manusia adalah medan amal daed@an bekal bagi para
mukmin sebelum mereka kembali bertemu Allah di pambalasan nanti. Islam
mempunyai keistimewaan dengan menjadikan selurgraten manusia sebagai
ibadah apabila ia diniatkan dengan penuh ikhlagrarAllah untuk mencapai
keridaan Nya serta dikerjakan menurut cara-carg \@gigyari’atkan oleh-Nya.
Islam tidak menganggap ibadah-ibadah tertentu selmgai amal saleh akan
tetapi meliputi segala kegiatan yang mengandungikeab yang diniatkan karena
Allah SWT.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa kita sebagaiusia yang diciptakan
Allah hendaknya mengabdi dengan sepenuh hati kepddh melalui ibadah
yang sungguh-sungguh sebagai ungkapan rasa syitkukdpada-Nya, karena
Dia telah memberikan nikmat dan anugrah yang tigakira kepada kita, oleh
karena itu, kita sebagai hamba-Nya harus selaludet@tkan diri kepada-Nya
dengan jalan menjauhi larangan-larangan-Nya daaksahakan segala perintah-
Nya dengan mengharapkan ridha-Nya.

Selanjutnya puisi yang berjudBlutih, Putih, Putih Puisi ini terdiri dari
37 larik yang terkumpul dalam satu bait. Di anthasis satu dengan yang lain
saling terkait dalam penggalian maknanya.

Meratap bagai bayi

Terkapar bagai si tua renta

Di padang Mahsyar

Di padang penantian

Di depan pintu gerbang janji penantian
Saksikan beribu-ribu jilbab
Hai! Bermilyar-milyar jilbab!
Samudera putih

Lautan cinta kasih
Gelombang sejarah
Pengembaraan amat panjang
Di padang Mahsyar
Menjelang hari perhitungan
Seribu galaksi
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Hamparan jiwa suci

Bersujud

Memanggil Allah, satu-satunya nama
Bersujud

Putih, putih, putih

Bersujud

Menyeru belaian tangan kekasih
Bersujud

Dan alam raya

Jagat segala jagat
Bintang-bintang dan ruang kosong
Mendengar panggilan itu

Dengan telinga ilmu seratus abad:
- Wahai jiwa bening!
Wahaimuthma’innah

Kembalikan kepada Tuhanmu
Dengan rela dan direlakan
Masuklah ke pihakKu

Masukilah sorgaKu
Wabhai jiwa, wahai yang telah jiwa!
Wahai telaga

Yang hening

Hingga tiada!

Untuk lebih mudah memahami puisi di atas, penegdéiskripsikan penanda
untuk memahami pertalian maknanya sebagai berikut:

Meratap bagai bayi (yang suci)

Terkapar (tertidur) bagai (seorang) si tua renta

Di (dalam) padang Mahsyar

Di padang penantian

Di depan pintu gerbang janji penantian

Saksikan beribu-ribu jilbab

Hai! Bermilyar-milyar jilbab!

Samudera (berwarna) putih

Lautan cinta (dan) kasih

Gelombang sejarah

Pengembaraan (yang) amat panjang
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Di (dalam) padang Mahsyar
Menjelang hari perhitungan

Seribu galaksi

Hamparan jiwa (yang) suci
Bersujud

Memanggil (nama) Allah, (lalah) satu-satunya nama
Bersujud

Putih, putih, putih

Bersujud

Menyeru (dengan) belaian tangan kekasih
Bersujud

Dan alam raya

Jagat segala jagat

Bintang-bintang dan ruang kosong
Mendengar panggilan itu

Dengan telinga ilmu seratus abad:
- Wahai jiwa (jiwa) bening!

Wabhai (jiwa)muthma’innah
Kembalikan (lah) kepada Tuhanmu
Dengan (hati) rela dan direlakan
Masuklah ke (dalam) pihakKu
Masukilah sorgaKu

Wabhai jiwa, wahai yang telah jiwa!
Wahai telaga

Yang hening

Hingga tiada!
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Baris pertama diawali dengan sebuah perumpariMaratap bagai bayi,
terkapar bagai si tua rentaadalah bentuk ratapan seordmgmba yang (dalam
perumpamaannya) seperti bayi. Ratapan niterupakan bentuk penghambaan
kepada sang kholig sang pencipta jagagh'Di (dalam) padang Mahsyar, di
padang penantian di depan pintu gerbang janji pdigam saksikan beribu-ribu
jilbab” merupakangambaran tentang kehidupan setelah hari kiamatn&are
menyebutkanpadang mahsyar yang merupakan suatu tempat dikiserpuyta
manusiasetelah kiamat. Pada kalimat “saksikan beribu-filab” ini adalah
sebuah perintah di mana di padang mahsyar Allah $wigumpulkammereka
kaum berjilbab. Pada larikHamparan jiwa (yang) suci, bersujud, Memanggil
(nama) Allah, (lalah) satu-satunya nama’disebutkan kata “jiwa suci” yang
berarti jiwa yang putih, dan terhindatari dosa-dosa besar. Jiwa suci ini
setidaknya merujuk pada “galbsalim” atau hati yang selamat dari dosa. Jiwa ini
selanjutnya disebwgebagaiAl nafs al Muthma’innah (jiwa yang tenang/hening)
“Bersujud” berarti jiwa tersebut melakukan sujud dengan mexnan jiwanya
kepada Allah SWT;Putih, putih, putih” merujuk pada beribu-ribu jilbapang
mempunyai jiwamuthma’innahdan suci Bersujud” melakukansujud kepada
Allah SWT “Menyeru(dengan)oelaian tangan kekasihifnemohon kasih sayang
Allah. Kemudian dengan sujud dari jiwa yang suci ini msyagiatkan pada
panggilan yang didengar oleh Allah SWT dan Allamjawab sujud paraamba
yang beriman tersebut serta menyeru melalui kalikvathai jiwa (jiwa) bening!,
“wahai (jiwa) muthma'’innah” isyarat panggilan kepada setiap jiwa yang
terbebaskan dari segala dosa semasa hiddpgmyabalikan (lah) kepada
Tuhanmu Dengar(hati) rela dan direlakan masuklah ke (dalam) pihakKu,
masukilah sorgaKu, wahai jiwa,wahai yartglah jiwa! wahai telaga Yang
hening, hingga tiada!”

Bait puisi di atas sedikit banyak menggambarkatatenkemuliaan bagi
orang yang memiliki jiwa yang suci yang merupakanrgnan dari ketagwaan

mereka kepada Allah dalam bentuk ibadah. Pada puigienyair seakan-akan
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bercerita dengan membawa imajinasi kita kepadadkehin di padang mahsyar
bagi orang-orang yang memiliki jiwa yang suci. Da&llah memudahkan jalan
bagi mereka (orang-orang yang memiliki jiwa yangisuntuk masuk ke surga-
Nya, ini merupakan balasan bagi mereka yang saaludia selalu beribadah
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

. Nilai Muamalah

Nilai muamalah berkaitan erat dengan hubungan gangat luas, baik itu
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan maman juga hubungan
manusia dengan alam.

Muamalah tidak saja berkaitan antara hubungan-lgdyuni atas, tetapi
juga berkaitan dengan gambaran fenomena sosiaketadupan sosial manusia
di dunia.

Pada puisiSurah Cahayani banyak menggambarkan fenomena sosial
yang kompleks. Khususnya bagi wanita berjilbab yaligeri tempat untuk
mengungkapkan pendapat mereka mengenai alasan-alasiéta tentang jilbab.

Puisi ini terdiri dari 5 bait, setiap bait terdiari 4 larik, sebagai berikut.

Di masyarakat yang telah dewasa
Wanita yang memakai jilbab
KarenaagidahSurah Cahaya

Di beri ruang untuk mementeskan hak asasinya
Wanita yang memakai jilbab

Ditemani untuk menemukan kesejatiannya
Disirami sebagai bunga kehidupan

Yang mewakili keharuman penciptanya

Dan wanita yang memakai jilbab
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Karena kapok oleh keburaman masa silamnya
Dilindungi dan disantuni

Dalam semangat husnul khotimah

Adapun mereka yang belum memakai jilbab
Tak dikutuk atau dihardik
Melainkan dicintai

Dengan kearifan mau’idhah hasanah

Juga kepada mereka yang menolak jilbab
Orang tersenyum dan berkata:
Makin banyak wanita melepas pakaian

Makin agung makna kain penutup badan

Untuk lebih mudah memahami puisi di atas, pengdiskripsikan penanda

untuk memahami pertalian maknanya sebagai berikut.

Di masyarakat yang telah dewasa (modern)
Wanita yang memakai jilbab
Karenagidah(keyakinan) Surah Cahaya (hidayah)

Di beri ruang (kesempatan) untuk mementes$iek asasinya
(berpendapat)

Wanita yang memakai jilbab
Ditemani untuk menemukan kesejatiannya {t&an
Disirami sebagai bunga kehidupan

Yang mewakili keharuman penciptanya
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Dan wanita yang memakai jilbab
Karena kapok (malu) oleh keburaman masa silamngai(a)
Dilindungi dan disantuni

Dalam semangausnul khotimah

Adapun mereka yang belum memakai jilbab
Tak dikutuk atau dihardik
Melainkan dicintai

Dengan kearifamau’idhah hasanah

Juga kepada mereka yang menolak jilbab
Orang tersenyum dan berkata:
Makin banyak wanita melepas pakaian

Makin agung makna kain penutup badan (jijbab

Dibedah secara semiotik pada baris pertama merkamukkepada
masyarakat yang hidup di zaman modé&kanita yang memakai jilbaliKarena
agidah (keyakinan) Surah Cahaya (hidayganhg dimaksud adalah wanita yang
menutup auratnya karena petunjuk dari AllBhberi ruang (kesempatan) untuk
mementaskan hak asasinya (berpendapagksudnya diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pendapat

Wanita yang memakai jilbaladalah wanita yang menutup auratnya,
Ditemani untuk menemukan kesejatiannya (wanitaksudnya ditemani untuk
menemukan makna keagungan jilbab bagi dirinairami sebagai bunga
kehidupanadalah disanjung sebagai wanita terhorriatjg mewakili keharuman
penciptanyamenunjukkan betapa sangat luar biasa yang mekaiptga yaitu
Allah.

Dan wanita yang memakai jilbakkarena kapok (malu) oleh masa

silamnya (wanitapdalah wanita yang menutup auratnya karena diasaenalu
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dengan masa silamnya yang burddlindungi dan disantuni, Dalam semangat
husnul khotimalmaksudnya dikasihani dan diarahkan kepada kebaikan

Adapun mereka yang belum memakai jilmtalah mereka para wanita
yang belum menutup auratnyBak dikutuk atau dihardiknaksudnya tidak boleh
dicela atau dilecehkaielainkan dicintai, Dengan kearifan maui'dhah hashn
adalah memberikan kasih sayang dengan cara yaaigaija tidak semena-mena
terhadap mereka yang belum menutup aurat, karese jadi mereka belum
mengerti makna menutup aurat itu sendiri.

Juga kepada mereka yang menolak jilbaalah para wanita yang
menolak untuk menutup auratny@rang tersenyum dan berkat&ata “orang”
menunjukkan mereka khususnya para wanita yang sodatutup aurat hanya
bisa tersenyum dan berkakdakin banyak wanita melepas pakaiatalah wanita
yang tidak menutup auratnyllakin agung makna kain penutup badan (jilbab)
menunjukkan keagungan jilbab ( kain penutup aurat).

Puisi di atas menggambarkan fenomena sosial m&sggrada zaman itu,
yang mana para wanita berjilbab (menutup auratgr@rmpetunjuk dari Allah
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapatngngenai wanita
dengan jilbabnya maupun wanita yang tidak/ belunmaiai jilbab, dan wanita
yang sama sekali menolak memakai jilbab.

Kata “jilbab” adalah bahasa Arab, berasal dari Ketga jalaba yang
bermakna “menutup sesuatu dengan sesuatu yangsddiimgga tidak dapat
dilihat”. Ulama berbeda pendapat tentang apa yantpkdud dengan jilbab.
Sebagian pendapat mengatakan jilbab itu miga’ (sorban), sebagian lagi
mendifinisikannya dengan kerudung yang lebih bdsarkhimar. Sebagian lagi
mengartikanyajina’, yaitu penutup muka atau kerudung lebar. Muham8eid

Al-Asymawi mantan Hakim Agung Mesir, menyimpulkaahwa jilbab adalah
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gaun longgar yang menutupi sekujur tubuh perempliibab dalam Islam sangat
erat kaitannya dengan masalah aurat dan soalfijab.

Jilbab pada masa Nabi adalah pakaian luar yang tn@nsegenap
anggota badan dari kepala hingga kaki. Jilbab selpmnutup kepala yang hanya
dikenal di Indonesia pada awalnya dikenakan olekRmpuan Indonesia sebagai
penolakan tradisional (sarung, kebaya, dan selgn#apala longgar, atau topi
tenunan) yang dipakai perempuan tua.

Terdapat tiga dimensi dari jilbaBertama dimensi material. Jilbabyang
dimaksud adalah “kerudung” , yaitu pakaian yangidakan perempuan muslim
Indonesia untuk menutupi kepala, leher, dan sebatpda tanpa menutupi muka.
Keduag dimensi ruang. Jilbab adalah layar (tabir, tirghg membagi ruang
secara fisik. Ketiga, dimensi komunikatif yang menekankan makna
penyembunyian dan ketidaktampaKan.

Ada pernyataan yang menyatakan bahwa jumlah wébetglbab di
Indonesia meningkat akhir-akhir ini, akan tetapiakgh itu berarti tingkat
keagamaan masyarakat pun mengalami peningkatanfurivte peneliti ada
banyak alasan mengapa wanita berjilbab. Sebagiamutnskan berjilbab setelah
melalui perjuangan panjang dan akhirnya meyakimwaaitulah pakaian yang
diwajibkan Islam. hal ini sesuai dengan bait pyiang kedua‘Wanita yang
memakai jilbab, Ditemani untuk menemukan kesejayian Disirami sebagai
bunga kehidupan, Yang mewakili keharuman penciptanyladi, alasnya
teologis. Sebagian memakai jilbab karena dipake& aturan, terutama karena
banyaknya peraturan Daerah tentang keharusanblaéxjilSebagian lain karena
alasan psikologis, karena merasa malu kepada niasmga yang buram sesuai

dengan bait puisiDan wanita yang memakai jilbab, Karena kapok (matleh

2% JunemanPsychology of Fashion, Fenomena Perempuan Meldfish,) (Yogyakarta:
LKIS, 2010), him. X.

2! JunemanPsychology of Fashion, Fenomena Perempuan MeldfshJhim. 7.
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keburaman masa silamnya, Dilindungi dan disantiaJam semangat husnul
khotimah”. Sebagian lagi karena alasan budaya seperti menjfidaikarena
semua orang dilingkungannya memakai jilbab. Ada kegena alasan modis,
agar tampak lebih cantik dan trendy, sebagai respdradap tantangan dunia
model yang sangat akrab dengan perempuan. Bah#tarjuga berjilbab karena
alas an politis, yaitu memenuhi tuntutan kelompgi&rh tertentu yang cenderung
mengedepankan simbol-simbol agama sebagai dagandgak.

Sedangkan pada puisiDi Awang-Uwung ini banyak sekali
menggambarkan nilai muamalaang sangat beragam. Karena puisi ini
membahaskan dengan gamblang kehidupan sosial uaraisia dari berbagai
sudut pandang. Singkat kata dapat dipilah menggsanegatif ataupun positif

perilaku sosial seseorang dalam puisi ini.

Lihatlah jilbab-jilbab itu. Ada yang nekad hendak
menguak kabut sejarah. Ada yang hanya sibuk
berdoa saja. Ada yang tiap hari berunding
bagaimana membelah tembok di hadapannya.
Ada yang berjam-jam merenungkan warna dan
model jilbab mana yang paling tampak ceria dan
trendy.Ada yang berduyun-duyun menyerbu
wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan
oleh generasi tua mereka. Ada yang sekedar
bergaya. Ada yang mengepalkagaardan
seperti hendak memberontak. Ada yang
menghabiskan waktu untuk bersenda guda
yang tak menoleh ke kiri ke kakarnena terlalu
erat mendekap pinggang kekasih-nyakim
kendaraan. Lihatlah, apakah kdw tmereka ini

generasi jilbab dari jaman apa?
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Untuk lebih mudah memahami puisi di atas, penegdéiskripsikan penanda

untuk memahami pertalian maknanya sebagai berikut.

Lihatlah (kumpulan) jilbab-jilbab (kaum wanita) ithda yang nekad
hendak (ingin)

menguak kabut (buram) sejarah. Ada yang hanya ginekakukan)
berdoa saja. Ada yang (se) tiap hari berunding

bagaiamana (cara) membelah tembok (yang ada) dphadya.
Ada yang berjam-jam merenungkan (tentang) warna dan
model jilbab mana yang paling tampak ceria dan

trendy.Ada yang berduyun-duyun menyerbu

wilayah-wilayah gelap yang disembunyikan

oleh generasi tua mereka. Ada yang (hanya) sekedar

bergaya. Ada yang mengepalkan tangan dan

seperti hendak memberontak. Ada yang

menghabiskan waktu untuk bersenda gurau. Ada

yang tak menoleh ke kiri (atau) ke kanan karerlalter

erat mendekap pinggang kekasih-nya di dalam

kendaraan. Lihatlah, apakah kau tahu mereka ini

generasi jilbab dari jaman apa?

Secara struktural puisi ini terdiri dari 64 (enatupuempat) baris dan
terbagi menjadi 4 (empat) bait. Bait pertama terdari 25 baris, bait kedua
terdiri dari 24 baris, bait ketiga terdiri dari baris, dan bait terakhir terdiri dari 3
baris.

Secara semiotik pada baris pertama Kaihatlah” menunjukkan kata
perintah untuk melihatkumpulan) jilbab-jilbab (kaum wanita) itwi sini sangat

jelas sekali bahwa kaum wanita dijadikan sebagaiateitama dalam puisi ini
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dengan berbagai tingkah lakunyeda yang hendak nekad (ingin) menguak kabut
(buram) sejarah kurang lebih menjelaskan tentang wanita yang koaékn
pekerjaan yang tidak semestinyada yang sibuk (melakukan) berdo’a saja
adalah wanita yang sibuk beribadah saja dalam veatiita yang taat pada
agamanyaAda yang (se) tiap hari berunding bagaiamana (canagmbelah
tembok (yang ada) di hadapannyadalah wanita yang ingin keluar dari
fitrahnya/derajat kemakhlukannya sebagai wanifeda yang berjam-jam
merenungkan (tentang) warna dan model jilbab maaragypaling tampak ceria
dan trendy adalah wanita yang menghabiskan waktunya untuk ilihemilin
warna dan model jilbab, tentang model tidak adgeb@san secara terperinci.
Mode adalah usaha yang bertujuan untuk menciptd@armemberi bentuk baru
terhadap pakaian wanita agar dapat sesuai dendara-selera pemakainya
sebagai warga masyarakat yang berkebudayaan mogaerg, dikerjakan oleh
ahli-ahlinya yang telah dipersiapkan dan dididikadalapangan itu sebelumnya.
Namun pada realitas kehidupan wanita zaman sek&ebranyakan wanita hanya
mementingkan mode ataupun trend jilbab semata targmaperhatikamadharat
yang muncul darinyaAda yang berduyun-duyun menyerbu wilayah-wilayah
gelap yang disembunyikan oleh generasi tua menslksudnya adalah tempat-
tempat gelap untuk menjajakan tubuh mereka, “genéua” maksudnya kurang
lebih adalah orang yang mendahului mereka, hanimjelaskan bahwa tempat-
tempat gelap sudah ada sebelum mereka lalida yang (hanya) sekedar
bergaya adalah wanita yang hanya mengikuti arus budafda yang
mengepalkan tangan dan seperti hendak memberoati#tah wanita yang
melakukan perlawanarAda yang menghabiskan waktu untuk bersenda gurau
adalah wanita yang tidak menggunakan waktu denghailsbaiknyaAda yang
tak menoleh ke kiri (atau) ke kanan karena terlahat mendekap pinggang
kekasih-nya di dalam kendaraadalah wanita yang mengikuti nafsunya saja

tanpa menghiraukan etika atau tatanan sosial, roormaa agama, dan aturan-
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aturan yang ada dimasyarakhihatlah, apakah kau tahu mereka ini generasi
jilbab dari jaman apa?

Kutipan puisi di atas menggambarkan bermacam-m&ednidupan sosial
masyarakat, yang khusus mengusung tema wanita nieegala tingkah lakunya.
Dikatakan bahwa wanita berjilbab ada yang hend&adchenelakukan pekerjaan
diluar fitrahnya sebagai wanita, ada yang hanydaédah saja, dan ada pula yang
memilih-milih jilbab dengan warna yang trendy daondis sesuai dengan arus
budaya, ada juga yang memegang erat pinggang kekasianpa memperhatikan
tatanan etika dalam masyarakat. Hal ini merupakacana bagi kita khusunya
kaum wanita, dan perlu mendapatkan perhatian yelng Lintuk diambil manfaat

dari berbagai sisi kehidupan sosial di atas.

. Nilai Estetika

Estetika sangat berkaitan dengan filsafat yang naded seni dan
keindahan. Puisi yang mengandung nilai estetikguther Tersungkur Puisi ini
terdiri dari 33 baris yang terkumpul dalam 8 baittuk bait pertama terdiri dari 5
baris, sedangkan untuk bait ke-2 hingga terakhiliriedari 4 baris.

Hanya satu dua kali

Burung-burung Ababil menabur dari sunyi

Hanya ketika hati Allah dilukai

Atau tatkala cinta-Nya menetes ke jiwa yang
Sendiri

Angkasa senyap

Belantara pepohonan rebah ke bumi
Dan gunung dan laut dan sungai
Mengulang-ngulang sujud beribu kali

Dan mereka bernyanyi:

Kekasih, Ya Kekasih!

Kalau mula dan akhir kita satu
Kenapa harus begini lama berburu!
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Kalau dulu dan kelak kita sama

Untuk apa bikin jarak yang maya
Kalau Engkaulah asal-usul hamba
Kenapa harus menanti-Mu sampai gila

Anak-anak duka derita

Tak sabar dikungkung rahasia
Dendam rindu tak terkira

Diri pecah menjadi beribu muka

Kekasih, Ya Kekasih!

Buat apa engkau berpisah dari diri-Mu sendiri
Kekasih, Ya kekasih!

Ini tauhid minta seberapa darah dan nyeri

Darah dan nyeri

Kobaran api sembilan belas matahari

Baru alif sudah terserimpung kaki sendiri

Satu huruf saja dari-Mu, tak tertampung di rohani

Anak-anak duka derita berdzikir

Allah! Allah! Allah!

Anak-anak rahasia tersungkur

Allah! Allah! Allah!

Untuk lebih mudah memahami puisi di atas, pengdiskripsikan penanda

untuk memahami pertalian maknanya sebagai berikut.

Hanya satu dua kali

Burung-burung Ababil menabur (beterbangan) daryis{sepi)
Hanya ketika hati Allah dilukai

Atau tatkala cinta-Nya menetes ke jiwa yang

sendiri

Angkasa senyap
Belantara pepohonan rebah (roboh) ke bumi (tanah)

Dan gunung dan laut dan sungai
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Mengulang-ngulang sujud beribu kali

Dan mereka bernyanyi:
Kekasih, Ya Kekasih!
Kalau mula dan akhir kita satu

Kenapa harus begini lama berburu! (menunggu)

Kalau dulu dan kelak kita sama
Untuk apa bikin (membuat) jarak yang maya
Kalau Engkaulah asal-usul hamba

Kenapa harus menanti-Mu sampai gila

Anak-anak duka derita

Tak sabar dikungkung (dicekam) rahasia
Dendam rindu tak terkira

Diri pecah menjadi beribu muka

Kekasih, Ya Kekasih!
Buat apa engkau berpisah dari diri-Mu sendiri
Kekasih, Ya Kekasih!

Ini tauhid minta seberapa darah dan nyeri

Darah dan nyeri
Kobaran api sembilanbelas matahari
Baru alif sudah terserimpung (tersandung) diri gend

Satu huruf saja dari-Mu, tak tertampung di roh&atif
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Anak-anak duka derita berdzikir
Allah! Allah! Allah!

Anak-anak rahasia tersungkur
Allah! Allah! Allah!

Di lihat dari analisis semiotik, pada baridanya satu dua Kali
menandakan waktu yang kemungkinan kecil pernaladirfidak terjadi secara
berulang-ulang, Burung-burung Ababil menabur (detegan) dari sunyi (sepi),
burung Ababil adalah burung dari surga, yang bategan dari suasana yang
sunyi, Hanya ketika hati Allah dilukadengan kemaksiatan-kemaksiatan, Atau
tatkala cinta-Nya menetes ke jiwa yang sendiri @d&asih sayang Allah yang
diberikan kepada orang yang selalu beribadah keNgda

Angkasa senyamenunjukkan waktu malanBelantara pepohonan rebah
(roboh) ke bumi (tanahinenunjukkan bahwa pepohonan tunduk kepada Allah
Dan gunung dan laut dan sungai, Mengulang-ngulangud beribu kalj
menggambarkan bahwa segala makhluk yang diciptilkanterus bersujud
memuja-muja-Nya.

Dan mereka bernyanyi) “mereka” kembali kepada pepohonan, gunung,
laut, dan sungaKekasih, Ya Kekasihinaksudnya adalah AllaKalau mula dan
akhir kita satu, Kenapa harus begini lama berbumenunggupdalah ungkapan
kekesalan mereka kepada Sang Kholik atas penaydiag sia-sia, karena sudah
jelas dari awal hingga akhir akan tetap bersama.

Kalau dulu dan kelak kita sama, Untuk apa bikin iftbaat) jarak yang
maya Masih menunjukkan ungkapan kekesalan yang kirkdian dengan jarak
yang semu.Kalau Engkaulah asal-usul hambajaksudnya adalah pencipta,
Kenapa harus menantimu sampai giéaalah ungkapan kerinduan kepada Sang
Kholik.

139



Anak-anak duka derita, Tak Sabar dikungkung (dio®kaahasia
mengungkapkan kesedihan anak-anak yang mendalaenekamhasia masih
belum terkuakkanDendam rindu tak terkiraadalah kerinduan yang sangat
menggebu-nggebu kepada Tuhannai Pecah menjadi beribu mukadalah
suasana hati yang kacau ketika kerinduan yang ne&oggggebu tersebut tidak
terobati.

Kekasih, Ya Kekasih!maksudnya adalah AllahBuat apa engkau
berpisah dari diri-Mu senditi maksudnya adalah pertanyaan kenapa Allah
menciptakan derita semacam ikigkasih, Ya Kekasihlni tauhid minta seberapa
darah dan nyerimerupakan pertanyaan yang menunjukkan berapa pgergm
lagi yang harus dibayar untuk sebuah keyakinan.

Darah dan nyeri adalah pengorbanarKobaran api sembilan belas
matahari merupakan bahasa kiasan yang menunjukkan betapatnyze
pengorbanan itu,Baru alif sudah terserimpung (tersandung) diri send
maksudnya baru memulai sudah mendapatkan banyakgen.Satu huruf saja
dari-Mu, tak tertampung di rohani (hatgdalah ungkapan bahwa satu pelajaran
saja dari Allah tidak bisa melekat dalam hati.

Anak-anak duka derita berdzikiradalah anak-anak yang bersedih
berdzikir memanggil-manggil nama AllahAnak-anak rahasia tersungkur
maksudnya bersujud sambil memanggil-manggil nanfehAl

Puisi di atas menggambarkan semangat keislaman lyangiasa sang
penyair terhadap Allah SWT, pada puisi ini seakeamapenyair membawa
perasaan kita untuk memasuki perasaannya. Teddrathahasanya yang begitu
menggebu tentang kerinduan yang mendalam sebagad vikecintaan hamba
kepada Tuhannya. Rasa cinta dan kerinduan inilag ya@enjadikan sang penyair
menuliskan puisi ini dengan penjiwaan luar biashkagaimana kerinduannya
kepada Tuhannya. Hal tersebut dapat dilihat dandetan pada setiap bait-

baitnya.
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Setiap penyakit pasti ada obatnya. Setiap racuti pda penawarnya.
Begitu pula dengan rindu. Ketika seorang manusmgatamerindukan manusia
lainnya, maka tidak dapat diobati kecuali denganepauan. Ibarat seorang
musafir padang pasir yang dahaga, tidak ada yangindukan kecuali
menemukan oase untuk mengobati dahaganya, beddujika seseorang yang
merindukan Tuhannya, maka tidak ada lain yang dapalakukan kecuali
mendekatkan dirinya kepada Penciptanya.

Puisi selanjutnya berjudierwudlu Air Murnj puisi ini terdiri dari 25

baris yang terhimpun dalam 5 bait, dan setiaptbadiri dari 5 baris.

TelagaHaudl|
Al-Kautsartercinta
Tempat perjanjian
Muhammad dengan kita
Memadu kasih mesra

Siapa kita siapa bukan kita

Bagaimana sang Nabi membedakannya?
“O, amatlah mudahnya!” beliau berkata
“Dari wajah kalian memancar cahaya
Berkat wudlu dan sujud yang mengkesima”

Sujud serendah-rendahnya

Sujud kerendahan kepada kemahatinggian
Sujud ke tanah

Debu menempel di kening

Segala kotoran sirna diserapnya

Berwudlu air murni

Dari hari ke hari

Membasuh kepalsuan
Dengan kesejatian

Mencuci luka di kolam Tuhan

TelagaHaudl

Al-Kautsar tercinta

Kita peluk Muhammad tanpa sisa
Di air bening telaga
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Ma'rifat segala-galanya.

Untuk lebih memudahkan pemahaman, maka penelitalser penanda
sebagai berikut.

TelagaHaudl

Al-Kautsartercinta

Tempat perjanjian (telaga)
Muhammad dengan kita (umatnya)

Memadu kasih mesra (bercengkrama)

Secara semiotik pada bait pertamfialaga Haudl, Al-Kautsar tercinta
merupakan nama telaga yang berada di surga. Kopanila kita meminum air
dari telaga tersebut, maka kita tidak akan merase selama-lamanyaempat
perjanjian. Muhammad dengan kita, Memadu kasih eye@saksudnya kita akan
bertemu dengan Rasulullah SAW di telaga tersebut.

Siapa kita siapa bukan kita

Bagaimana sang Nabi membedakannya?
“O, amatlah mudahnya!” beliau berkata
“Dari wajah kalian memancar cahaya

Berkat wudlu dan sujud yang mengkesima (dikerjakan)

Bait kedua menjelaskan bagaimana cara Rasululla¥v $#embedakan
yang mana umatnya dan yang bukan termasuk umaepyarti pada bariSiapa
kita siapa bukan kita, Bagaimana sang Nabi membaaaka?” Rasulullah SAW
akan mengetahui umat-umatnya yang dilihat dari kvajmat-umatnya yang
selalu memancarkan cahaya berkat wudlu dan sujud) yeelalu dilakukan
umatnya.
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Sujud serendah-rendahnya

Sujud kerendahan kepada kemahatinggian (Allah)
Sujud ke tanah

Debu menempel di kening

Segala kotoran sirna (hilang) diserapnya (debu)

Sujud serendah-rendahnnyadalah sujud yang sesujud-sujudngajud
kerendahan kepada kemahatinggiaerupakan penghambaan kepada dzat yang
tinggi (Allah). Sujud ke tanah, Debu menempel di kensegala kotoran sirna
diserapnyakurang lebih maksudnya adalah ketika kita sujudtd®ah, maka

segala kotoran hilang diserap oleh debu.

Berwudlu air murni (air suci)
Dari hari ke hari

Membasuh kepalsuan
Dengan kesejatian

Mencuci luka di kolam Tuhan

Air murni adalah air suciyang digunakan manusia untuk berwudbayi
hari ke hari Membasuh kepalsuanan maksudnya air suci yangalgun setiap
hari untuk berwudlu akan membasuh keburukan dergdraikan, dan juga

menghapus segala dosa yang pernah dilakukan, gah#iiggh mengampuninya.

TelagaHaudl

Al-Kautsar tercinta

Kita peluk Muhammad tanpa sisa
Di air bening telaga

Ma'rifat segala-galanya.
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Pada bait ini menceritakan bahwa kita umat Muhamuiegh bertemu
dengannya (Muhammad) di telaga tersebut sebagedahbtas kebaikan di dunia
dengan mendapatkan syafa’at dari beliau (Rasul@kW).

Puisi di atas adalah sebuah gambaran tentang ke&daen Muhammad
SAW karena syafa’at yang diberikan beliau kepadatiwmatnya. Puisi di atas
sangat indah yang berasal dari imajinasi luar bjeayair yang dituangkan
melalui bait-bait puisi ini. Dilihat dari keindaharbahasanya, penyair
menggunakan bahasa yang sangat romantis, seswggndbait pertama baris ke
empat dan kelimaMuhammad dengan kita, Memadu kasih mesra”.

. Nilai Sastra

Karya sastra lahir dari endapan pengalaman perygirdarya sastra
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang nilaifkehidupan atau setidak-
tidaknya mempersoalkan nilai-nilai yang dipandargrikyrang sesuai dengan

kebutuhan zaman atau kebutuhan manusia umumnya.

Berikut peneliti sajikan puisi yang berjudskorang Gadis, Seekor Anjing

yang setidaknya memuat nilai sastra.

Sambil mengelus-elus anjing kesayangannya,
Sang Bapak menghardik anak gadisnya, “Aku tak
bisa tahan lagi! Aku jijik melihatmu pakai baju
kurung dan kerudung penutup kepala itu!”

Dialah gadis yang lahir dari batu. Dialah gadis
yang tumbuh di batu. Disirami oleh air rahasia,
hingga udara tak mengotorinya dan matahari tak
melegamkan wajahnya.

Pada suatu hari tiba ia ‘dirsy tagwa Melalui

pemikiran yang tergodog dan hati yang diuji
melawan sutera. la memutuskan untuk tak
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sekedar berikrar, sembahyang yang menutupi
auranya. la memutuskan untuk menjilbabi
seluruh kehidupannya.

Sujud demi sujud dipanjangkannya. Dan
diusir! “Hanya anak durhaka yang pindah
agama!” bentak kedua orang tuanya.

Si gadis menangis, tapi esoknya tidak lagi
Si gadis tersenyum, menyusuri jalan sejati.

Puisi di atas terdiri dari 5 bait, pada bit pertasiaa kedua terdiri dari 4 baris.
Untuk bait ketiga terdiri dari 6 baris. Dan baitekepat terdiri dari 3 baris, sedangkan

untuk bait terakhir terdiri dari 2 baris. Barikugneliti sertakan penanda.

Sambil mengelus-elus (membelai) anjing kesayanganny
Sang Bapak menghardik (memarahi) anak gadisnyay tak
bisa tahan lagi! Aku jijik melihatmu pakai baju

kurung (jubah) dan kerudung penutup kepala itu!”

Dialah gadis yang lahir dari batu (tanah). Dialaldig
yang tumbuh di batu (tanah). Disirami oleh air sahgsuci),
hingga udara tak mengotorinya dan matahari tak

melegamkan wajahnya.

Pada suatu hari tiba ia (gadis)gisy tagwa Melalui
pemikiran yang tergodog (tertanam) dan hati yang di
melawan sutera (keindahan dunia). la memutuskarkuak
sekedar berikrar, sembahyang yang menutupi
auratnya. la memutuskan untuk menjilbabi

seluruh kehidupannya.
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Sujud demi sujud dipanjangkannya. Dan
diusir! “Hanya anak durhaka yang pindah

agama!” bentak kedua orang tuanya.

Si gadis menangis, tapi esoknya tidak lagi

Si gadis tersenyum, menyusuri jalan sejati (Islam).

Dibedah secara semiotik bait pertama menggambaskanang Bapak
yang sambil membelai-belai anjingnya penuh sayadgrsy menghardik putrinya
dengan kejam terlihat dari kata-katanya yang sakasdr,“Aku tak bisa tahan
lagi! Aku jijik melihatmu pakai baju kurung (jubatd®n kerudung penutup kepala
itu!” maksudnya bahwa Bapak tersebut sudah tidak tagamielihat putrinya
menutup auratnydialah gadis yang lahir di batu, Dialah gadis yatgnbuh di
batu disini kurang lebih batu diartikan sebagai kesuciaDisirami oleh air
rahasia, hingga udara tak mengotorinya dan matalaki melegamkan wajahnya
maksudnya kurang lebih adalah bahwa gadis itu wselgtuatkan imannya,
sehingga godaan apapun tidak dapat menggoyahkamyaaPada suatu hari
tiba ia di ‘arsy tagwamenunjukkan bahwa pada suatu hari gadis itu menamuk
kesejatiannya sebagai manusia yang harus bertaguad& Allah. Melalui
pemikiran yang tergodog dan hati yang diuji melavgateramaksudnya melalui
perjalanan yang panjang untuk menemukan kesejgiadengan berbagai ujian
yang dia terimanya melalui keindahan dunéamemutuskan untuk tidak sekedar
berikrar yakni mengucapkan dua kalimat syahadambahyang dan menutupi
auratnya maksudnya dia juga beribadah kepada Allah dan juggibab. la
memutuskan untuk menjilbabi seluruh kehiduparadelah menjadi pribadi yang
tertutup. Sujud demi sujud dipanjangkanngalalah dia selalu beribadah sholat
untuk lebih mendektakan dirinya kepada Allah sefp@ngorang tuanya
membentaknya:Hanya anak durhaka yang pindah agamaBi gadis menangis

karena telah diusir dan dibentak orang tuanya, tapoknya tak lagmaksudnya
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gadis itu telah terbebas dari orang tuanya yangeder agama dengannya. Si
gadis tersenyum, menyusuri jalan sejati yakni jgkamg di rid Jai Allah (Islam)

Puisi di atas menceritakan seorang Bapak yang naedigghputrinya yang
telah pindah identitasnya menjadi Islam. Dan Bamak berkatan dengan bahasa
yang kasafAku tak bisa tahan lagi! Aku jijik melihatmu pakbaju kurung dan
kerudung penutup kepala itu’Dari perkataan Bapak tersebut kita mengetahui
bahwa suasana hati Bapak tersebut sedang diseimatah yang menggumpal-
gumpal karena melihat putrinya menutupi aurat sgbatyran dari identitasnya
yang baru (Islam). Dalam menemukan keislamannymdis melalui perjalanan
yang sangat panjang yang dipenuhi dengan ujian-ypag menimpa, akan tetapi
si gadis tersebut tetap berada pada jalan yang lyaita Islam. Dia tidak ingin
berikrar dengan ucapan saja, tetapi berikrar pwagdn perbuatan seperti
mendekatkan diri kepada Allah, menutupi auratnyay thenjadi peribadi yang
muslimah. Karena Bagi si gadis, untuk menemukamsli&®iannya saja tidak
mudah, maka dia harus mempertahankannya. Hingda saat gadis itu diusir
oleh kedua orang tuanya, perasaannya sangat sadih,tetapi pada hari-hari
berikutnya keadaannya semakin baik karena sud&eltas dari orang tuanya
yang berbeda agama dengannya, dan dia bisa lemdataeni agamanya yang
baru (Islam).

Inilah salah satu gambaran kehidupan yang ditujnkenyair kepada
kita melalui puisinya. Di sini penyair seakan-akmembawa perasaan kita untuk
memasuki fenomena kehidupan di atas. Suasana y@agnlohrkan penyair
adalah suasana amarah seorang Bapak kepada pukangaa telah pindah
agama, dan juga suasana haru terhadap keteguhanyang dimiliki putrinya.
Walaupun pada akhirnya si gadis diusir oleh oramanya, dia tetap tabah
menjalani hidupnya dengan keislamannya.

Amanat yang ingin disampaikan penyair melalui pdisatas adalah agar
kita sebagai umat Islam harus tetap tabah menghedagan dari keayuan dunia,

berpegang teguh kepada agama Islam walaupun tiddkits orang yang
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mengolok-oloknya, dan selalu memantapkan diri ldnjallah sebagaimana yang
gadis tersebut lakukan.

Puisi selanjutnya berjudullerompet Melengking-lengkingPuisi ini
menjelaskan tentang hari kiamat, sebagai berikut.

Terompet melengking-lengking

Menggaungi alam semesta

Menusuk seluruh sudut jagat raya

Dan si Daud perkasakah itu yang melantunkan sulah A
Dari balik rahasia?

Hari perhitungan bagai telah tiba

Bagai harus mandeg segala kehendak manusia
Beku wajahnya dan menggigil jiwanya

Karena akan mendengarkan

Dosa-dosanya sendiri berbicara

Segala amal baik menjadi kereta kencana

Membawanya ke sorga yang orang tak

memahaminya

Segala kebusukan perilaku menjadi raksasa

Meludahi muka-muka mereka

Meremas sukma mereka dalam kebencian dan
murka

Terompet melengking-lengking

Bagai telah tiba itu hari

Yang dibayangkan manusia menjadi ngeri

Tapi oleh lainnya dirindukan setengah mati

Sebab harQiyamahbukan informasi, tetapi
derajat kesadaran rohani

Secara struktural puisi di atas terdiri dari 4 bhbéit pertama dan
terakhir terdiri dari 6 (enam) baris. Baris kedealiri dari 5 (lima) baris,
dan bait ketiga terdiri dari 7 (tujuh) baris. Untadlemberikan kemudahan

pemahaman, maka peneliti sertakan penanda sel&daitb

Terompet (sangkakala) melengking-lengking
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Menggaungi alam semesta

Menusuk (terdengar oleh) seluruh sudut jagat raya
Dan si Daud perkasakah itu

Yang melantunkan suara Allah

Dari balik rahasia?

Secara semiotik pada bait pertafharompet (sangkakala) melengking
lengking, Menggaungi alam semesta, Menusuk (teatenteh) seluruh sudut
jagat raya, menjelaskan tentang sangkakala pada hari kiamaéngieng-
lengking yang lengkingan itu memenuhi alam seméaitaterdengar oleh seluruh
jagad rayaDan si Daud perkasakah itu, Yang melantunkan suslfah, Dari
balik rahasia?Si Daudadalah nabi Allahperkasamenunjukkan kekuatan Nabi
Daud yang dikenal sebagai tukang besi, yang meai&atusuara Allah dari balik
langit.

Hari perhitungan bagai telah tiba (datang)

Bagai harus mandeg (berhenti) segala kehendakgikaim) manusia
Beku wajahnya dan menggigil (ketakutan) jiwanya

Karena akan mendengarkan

Dosa-dosanya sendiri berbicara

Hari perhitungan bagai telah tibadalahyaumul hisabdimana semua
amalan baik ataupun buruk ditimbari§agai harus mandeg (berhenti) segala
kehendak (keinginan) manusimenunjukkan segala sesuatu yang dilakukan
manusia seperti berhenti pada waktu itu juBaku wajahnya dan menggigil
(ketakutan) jiwanya, Karena akan mendengarkan, Bossanya sendiri
berbicaramenunjukkan suasana yang sangat mencekam padadmat, karena
semua manusia akan dimintai segala pertanggunggwabas semua yang

mereka lakukan di bumi.
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Segala amal baik menjadi kereta kencana

Membawanya ke sorga yang orang tak

memahaminya

Segala kebusukan perilaku menjadi raksasa

Meludahi muka-muka (wajah) mereka

Meremas (menyakiti) sukma mereka dalam kebencian da

murka

Segala amal baik menjadi kereta kencana, membawiamysrga
yang orang tak memahaminya@enunjukkan bahwa segala perbuatan baik
yang dilakukan manusia akan menjadi tiket kita mensurga yang
indahnya tidak dapat dibayangkan oleh akal man@ggala kebusukan
perilaku menjadi raksasa, Meludahi muka-muka (wpjammereka
maksudnya kurang lebih amalan buruk manusia akanghamcurkan
manusia itu sendirMeremas (menyakiti) sukma mereka dalam kebencian

dan murkamenunjukkan siksaan yang sangatlah pedih.

Terompet (sangkakala) melengking-lengking
Bagai telah tiba itu hafkiamat)

Yang dibayangkan manusia menjadi ngeri
Tapi oleh lainnya dirindukan setengah mati
Sebab harQiyamahbukan informasi, tetapi

derajat kesadaran rohani

Penyair mengulangi kalimatnya pada bait terakhdapéaris pertama
“Terompet melengking-lengkinginaksudnya sama dengan bait pertama di atas
yaitu sangkakala pada hari kiamat yang melenglengking.Bagi telah tiba itu

hari menunjukkan pada hari kiamatang dibayangkan manusia menjadi ngeri
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adalah bagi mereka manusia yang tidak beriman kegdh menganggap
bahwa dahsyatnya hari kiamat sangat mengerikapi oleh lainnya dirindukan
setengah matmenunjukkan kepada hamba Allah yang sangat mekardhari
kiamat, karena mereka yang beriman kepada Allalgagamerindukan balasan
dari Allah atas amal-amal kebaikan mereka yang gzersurga.Sebab hari
Qiamah bukan informasi, tetapi derajat kesadaraham menjelaskan bahwa
tidak ada seorang pun yang tahu kapan hari kiamean adatang,
walaubagaimanapun juga kita harus sudah siap unémghadapinya.

Puisi di atas menceritakan tentang hari kiamat. Ulamdari terompet
yang dalam arti sebenarnya adalah sangkakala yatgngking-lengking, dan
semua manusia pasti akan mendengarnya, karena akatmktersebut akan
suaranya akan terdengar seantero jagad raya. Kemddanjutkan dengan hari
perhitungan, yang mana pada hari tersebut segahmerbuatan manusia, entah
itu amal yang baik ataukah amal yang buruk akamdang. Apabila seseorang
memiliki amalan baik yang berat maka orang tersekah masuk surga sebagai
balasan atas amal baiknya, sedangkan apabila ¢easgpout memiliki amalan
yang buruk maka akan masuk neraka dengan siksamgapedih.

Puisi di atas lahir dari imajinasi penyair yang cetakan kepada kita
tentang dahsyatnya hari kiamat, di sini seakan-gkaryair membawa imajinasi
kita kepada gambaran alam akhirat. Suasana yahgltipada puisi di atas adalah
suasana yang sangat mencekam dengan keadaanbatigdidan menghentikan
segala aktivitas manusia, sesuai dengan bait Kd®hgai harus mandeg segala
kehendak manusia, Beku wajahnya dan menggigil yja@anPada puisi tersebut
ada dua perasaan yang timbul. Bagi orang yang bariakan merasa senang
karena mereka akan mendapatkan surge atas amatakantk dunia, dan bagi
orang yang tidak beriman akan merasa takut karesmaka akan berada di neraka
yang penuh siksa, sesuai dengan bait terakhiang dibayangkan manusia

dengan ngeri, Tapi oleh lainnya dirindukan setengsti”.
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Amanat yang dapat kita petik dari puisi di ataslad&ita manusia tidak
boleh menyiakan-nyiakan waktu kita di bumi dengahhal yang tidak berguna
dan mengundang maksiat. Kehidupan di bumi hanysgatentara, seperti istilah
orang Jawdmampir ngombe”saja. Justru dengan kehidupan yang sementara itu
kita harus berlomba-lomba melakukan amalan-amalangybaik sebagai
tabungan kita di akhirat kelak, karena kita jugkalt tahu kapan datangnya hari
kiamat. Dan juga setiap amalan akan ditimbang d&an amendapatkan

balasanannya.
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